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Pemanfaatan Laboratorium Komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik
dalam Kegiatan Belajar Mengajar SMK N 1 Magelang

Oleh
Fondra Husni Waladi
NIM. 06501241022

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan sarana dan
prasarana laboratorium komputer untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang berdasarkan
standar yang dipersyaratkan oleh Permendiknas Rl nomor 40 Tahun 2008,
mengetahui struktur pengurus yang ada di laboratorium komputer berdasarkan
standar yang dipersyaratkan oleh Permendiknas Rl nomor 26 Tahun 2008 dan
pemanfaatan laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK Negeri 1 Magelang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluatif dengan menggunakan
metode studi kasus. Subyek dalam penelitian ini adalah guru penanggungjawab
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik dan Wakil Kepala
sekolah bidang sarana dan prasarana, sedangkan obyek penelitiannya adalah
pemanfaatan laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK Negeri 1 Magelang khususnya ditinjau sarana dan prasarana di laboratorium
komputer, struktur pengurus dan pemakaian laboratoium. Metode pengumpulan
data dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara. Instrumen penelitian
menggunakan checklist yang digunakan pada saat observasi dengan skala
penilaian model Rating Scale. Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif, skala persentase sebagai perhitungan data yang sebenarnya dengan
standar yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian kelayakan
ditinjau dari prasarana laboratorium komputer adalah 50% (tidak layak),
ketercapaian kelayakan sarana ditinjau dari perabot pada ruang laboratorium
komputer 75% (layak). Kelayakan ditinjau dari peralatan pada ruang laboratorium
adalah 50% (tidak layak). Kelayakan ditinjau dari media pendidikan di ruang
laboratorium komputer 100% (sangat layak), peralatan lain di ruang laboratorium
komputer 75% (layak). Pegurus yang ada di laboratorium komputer Teknik
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang hanya oleh seorang kepala
laboratorium. Kegiatan perawatan dan perbaikan laboratorium komputer Teknik
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang dilakukan oleh kepala
laboratorium sendiri. Pemanfaatan laboratorium belum maksimal, hal itu
ditunjukkan belum adanya jadwal pemakaian laboratorium komputer, daftar
inventaris ruangan, dan modul praktikum belum ada.

Kata kunci: kelayakan, sarana dan prasarana, pemanfaatan laboratorium
komputer.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Sudah memasuki abad ke-21, bangsa Indonesia masih menghadapi
berbagai hambatan dan kesulitan untuk menyusun dan merumuskan konsep
kebijakan dan strategi yang solid dalam upaya mencerdaskan dan
menyejahterakan warganya. Masih buruknya mutu pendidikan pada hampir
semua jenis dan tingkatan pendidikan semakin menegaskan sinyal yang
kurang baik. Semakin meningkatnya angka pengangguran anak-anak usia
produktif yang diakibatkan dari rendahnya kemampuan dasar, keterampilan,
dan keahlian menjadi cermin nyata bahwa bangsa ini masih menghadapi
persoalan besar dalam bidang pendidikan.

Ini terungkap berdasarkan data pengangguran yang diperoleh dari berita
resmi Badan Pusat Statistik Republik Indonesia Nomor 77/12/Th. XIII, 1
Desember 2010 tentang keadaan ketenagakerjaan pada bulan Agustus tahun
2010 berdasar pada pendidikan tertinggi yang ditamatkan (Badan Pusat
Statistik, 2010:5) dengan total jumlah pengangguran 108,21 juta jiwa yaitu;
(1) tingkat pendidikan SD kebawah 54,51 juta jiwa (50,09%); (2) Sekolah
Menengah Pertama (SMP) 20,63 juta jiwa (19,06%); (3) Sekolah Menengah
Atas 15,92 juta jiwa (14,71%); (4) Sekolah Menengah Kejuruan 8,88 juta
jiwa (8,20%); (5) Diploma I/11/111 3,02 juta jiwa (2,79%); dan (6) Universitas

5,25 juta jiwa (4,85%).



Berdasarkan data di atas tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas tamatan
di Indonesia masih rendah, termasuk kualitas tamatan SMK. Data tersebut
membuktikan masih tingginya tingkat pengangguran menurut pendidikan
tertinggi di Indonesia termasuk tamatan SMK yaitu sebesar 8,88 juta jiwa
(8,20%).

Upaya Depdiknas untuk kembali menggalakkan program pendidikan
linking school and work melalui konsolidasi, intensifikasi, diversifikasi, dan
ekspansi program pendidikan keterampilan (vocational skills) pada jenjang
pendidikan menengah (SMK) patut untuk diapresiasi dan didukung. Namun,
dukungan yang diberikan harus dalam semangat untuk menumbuhkan
kemandirian, tanggung jawab, kejujuran, dan memperkuat kemampuan dasar
serta keterampilan teknis pada siswa sehingga mereka mampu menjawab
tuntutan dunia kerja modern.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan
Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan menurut Muhibin Syah (2008) adalah tahapan-tahapan kegiatan
mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang melalui

upaya pengajaran dan pelatihan.



Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Pendidikan Nasional, menjelaskan Sekolah Menengah Kejuruan secara lebih
spesifik, bahwa “Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada
jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan
kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan tertentu.” Untuk itu pendidikan
menengah kejuruan pada dasarnya bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja
yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan sifat
spesialisasi kejuruan dan persyaratan dunia industri dan dunia usaha. Dalam
menghadapi era industrialisasi dan persaingan bebas dibutuhkan tenaga kerja
yang produktif, efektif, disiplin dan bertanggung jawab sehingga mereka
mampu mengisi, menciptakan, dan memperluas lapangan kerja.

Tolok ukur dunia pendidikan menengah di Indonesia mengacu 8
(delapan) Standar Nasional Pendidikan yang dikembangkan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), yang pemberlakuannya disahkan oleh
Depdiknas Rl melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Standar
Nasional Pendidikan mempunyai kriteria minimum yang semestinya dipenuhi
oleh penyelenggara pendidikan. Standar tersebut meliputi : (1) Standar
kompetensi lulusan; (2) Standar isi; (3) Standar proses; (4) Standar
pendidikan dan tenaga pendidikan; (5) Standar sarana dan prasarana; (6)
Standar pengelolaan; (7) Standar pembiayaan pendidikan, dan (8) Standar
penilaian pendidikan.

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 129a/u/2004 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan



(SPM) untuk SMK Pasal 4 ayat 2 (Keputusan Menteri, 2004:5) yang salah
satu menjelaskan bahwa 90% sekolah harus memiliki sarana dan prasarana
minimal sesuai dengan standar teknis yang ditetapkan secara nasional.

Pengadaan sarana praktik khususnya perangkat komputer yang
memenuhi Kriteria pemakaian merupakan suatu masalah yang besar dalam
pengadaan sarana praktik tersebut, dikarenakan untuk memenuhi persyaratan
di atas, diperlukan biaya yang cukup besar. Keterbatasan laboratorium
komputer jelas menimbulkan kesulitan besar dalam proses belajar mengajar.
Dalam mengatasi masalah yang terkait dengan pengadaan sarana pendidikan
untuk praktik tersebut secara keseluruhan harus diketahui terlebih dahulu
tentang masalah yang dihadapi, meliputi informasi sarana praktik yang ada,
informasi sarana praktik yang dibutuhkan ditinjau dari jenis spesifikasi dan
jumlahnya.

Salah satu cara menghasilkan tenaga profesional dan mampu mengikuti
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah dengan meningkatkan
sarana dan prasarana pendidikan. Seperti yang dijelaskan dalam
Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia)
Nomor 40 tahun 2008 tentang Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) pasal 4
(Peraturan Menteri, 2008:4) dijelaskan bahwa “Penyelenggaraan Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) wajib
menerapkan standar sarana dan prasarana Sekolah  Menengah

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) sebagaimana diatur dalam


http://bsnp-indonesia.org/id/wp-content/uploads/sarana/Permen_40_Th-2008.zip�
http://bsnp-indonesia.org/id/wp-content/uploads/sarana/Permen_40_Th-2008.zip�
http://bsnp-indonesia.org/id/wp-content/uploads/sarana/Permen_40_Th-2008.zip�

Peraturan Menteri ini, selambat-lambatnya 5 (lima) tahun setelah Peraturan
Menteri ini ditetapkan”. Peraturan ini menjelaskan bahwa setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Dari sisi
lainnya kelengkapan sarana dan prasarana dapat berdampak positif bagi
keberhasilan siswa dalam memperoleh informasi sebagai upaya untuk
membentuk karakter dibidang profesi yang siap terjun kedalam dunia kerja.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Magelang adalah sekolah
kejuruan kelompok teknologi dan industri di kota Magelang terhitung mulai
tanggal 1 Agustus 1965 dengan SP. Menteri P.D & K nomor
136/Dirpt/BI/65. SMK Negeri 1 Magelang sejak bulan Agustus Tahun 2004
telah bersertifikat 1ISO 9001 : 2000 di jamin oleh PT. TUV International
Jakarta. Proses belajar mengajar di SMK Negeri 1 Magelang terdiri dari
sekitar 30% teori dan 70% praktik. Dengan demikian kebutuhan akan sarana
dan prasarana yang memadai untuk praktik sangat tinggi. Oleh karena itu
informasi mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK Negeri 1
Magelang tersebut perlu diketahui.

Selain sarana dan prasarana bidang laboratorium, perlu diperhatikan
pula tentang perangkat komputer yang digunakan sebagai media utama dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Jurusan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik SMK N 1 Magelang. Dengan penggunaan komputer sebagai media
pembelajaran maka akan dibutuhkan standar minimal dalam menunjang

kebutuhan belajar mengajar di laboratorium komputer. Dalam lampiran
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Peraturan Menteri Nomor 40 Tahun 2008 tersebut hanya tertuang penjelasan
bahwa perangkat komputer harus mendukung penggunaan multimedia.
Standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah tertuang dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun 2008.

Berdasarkan uraian di atas, perlunya penelitian ini yang memberikan
arahan tentang evaluasi standar sarana, prasarana dan tenaga laboratorium.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi evaluasi standar sarana
dan prasarana khususnya standar ruang dan tenaga laboratorium. Judul dari
peneliti ini adalah: “Pemanfaatan Laboratorium Komputer Teknik Instalasi

Tenaga Listrik untuk Kegiatan Belajar Mengajar SMK N 1 Magelang”.

| dentifikasi Masalah
Masalah - masalah telah dijabarkan di atas maka dapat diindentifikasi
pokok-pokok masalah antara lain sebagai berikut:

1. Ketersediaannya SDM terdidik dari tingkat SD sampai Universitas belum
disertai dengan terserapnya calon pekerja dari sektor pendidikan oleh
dunia usaha/industri yang mengakibatkan penambahan  jumlah
pengangguran setiap tahunnya seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk (data bulan Agustus tahun 2010 yaitu 108,21 juta jiwa
menganggur).

2. Penyelenggaraan pendidikan secara sepihak sehingga anak didik tertinggal
oleh kemajuan dunia usaha/dunia industri.

3. Kualitas tamatan di Indonesia masih rendah, termasuk kualitas tamatan

SMK.



4. Belum diterapkan secara menyeluruh oleh pihak sekolah tentang standar
nasional pendidikan maupun standar pelayanan minimal yang terkait
dengan sarana prasarana perbengkelan atau laboratorium sebagai salah
satu syarat keputusan yang diberikan oleh pemerintah kepada SMK
Negeri 1 Magelang sebagai salah satu Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI).

5. Sekolah harus memiliki sarana dan prasarana minimal sesuai dengan
standar teknis yang diterapkan secara nasional.

6. Tenaga laboratorium sekolah/madarasah harus memenuhi standar tenaga

laboratorium yang tertuang pada Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi yang telah dipaparkan di atas telah terungkap
beberapa masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan khususnya SMK.
Luas dan kompleksnya permasalahan yang ada di lembaga pendidikan SMK,
penelitian ini dibatasi pada pokok permasalahan yang menyangkut pada
komponen pemenuhan sarana dan prasarana menurut Permendiknas
Nomor 40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) mengenai
pemanfaatan laboratorium komputer dalam Kegiatan Belajar.

Pada pokok batasan masalah ini, permasalahan dibatasi pada 3 (tiga)
aspek, yaitu:

1. Sarana dan Prasarana laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga

Listrik SMK Negeri 1 Magelang.



2. Tenaga laboratorium yang mengurusi laboratorium komputer Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang
3. Pemanfaatan laboratorium komputer dalam Kegiatan Belajar Mengajar

(KBM) Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang.

Perumusan M asalah

Berdasarkan uraian tentang permasalahan di atas diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat kelayakan sarana dan prasarana laboratorium
komputer untuk KBM Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK
Negeri 1 Magelang?

2. Bagaimanakah kualifikasi dan kompetensi tenaga laboratorium komputer
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang?

3. Bagaimanakah pemanfaatan laboratorium komputer untuk KBM Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang?

Tujuan Penélitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang

hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kelayakan sarana dan prasarana laboratorium komputer
dalam KBM Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1
Magelang.

2. Untuk mengetahui kualifikasi, dan kompetensi tenaga laboran yang ada di
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK

Negeri 1 Magelang.



3. Untuk mengetahui pemanfaatan laboratorium komputer Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang.

Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini, peneliti mengharapkan sesuatu yang dapat
dimanfaatkan tidak hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa pihak yang

terkait yaitu sekolah, pembaca, dan peneliti selanjutnya.

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur yang
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan maupun kajian pustaka serta

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan bidang kependidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi SMK Negeri 1 Magelang

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi dan
masukan mengenai sarana dan prasarana laboratorium sehingga dapat
diketahui hal yang perlu dibenahi dan ditingkatkan sarana prasarana,
pemanfaatan, kualifikasi dan kompetensi tenaga laboran yang ada di
laboratorium khususnya pada laboratorium komputer Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang dan diharapkan
kepada pihak lembaga sekolah untuk merujuk pada standar yang telah
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan atau Badan Standar

Nasional (BSNP).
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b. Bagi perguruan Tinggi
Penelitian ini merupakan perwujudan Tri Dharma Perguruan
Tinggi khususnya bidang penelitian yang hasil penelitian ini digunakan

perguruan tinggi sebagai persembahan kepada masyarakat.
c. Mahasiswa

Diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai wahana dalam
melatih kemampuan menulis karya tulis ilmiah, disamping itu
diharapkan dapat membangkitkan minat mahasiswa lain untuk

mengadakan penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pendidikan

Daam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Dapat diartikan pula pendidikan sebagai
usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih
tinggi dalam arti mental. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Menurut Carter V. Good dalam Dictionary of Education yang
dikutip oleh Zaena Arifin (2009:38), pendidikan adalah (1) proses
perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku yang
berlaku dalam masyarakatnya. (2) proses sosial ketika seseorang
dipengaruhi oleh suatu lingkungan yang terpimpin (sekolah), sehingga dia
dapat mencapai kecakapan sosia dan mengembangkan pribadinya.

Menurut Zainal Arifin (2009:39) pendidikan adalah suatu usaha yang

11
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dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan kepribadian individu
melalui proses atau kegiatan tertentu (pengajaran, bimbingan, atau | atihan)
serta interaksi dengan lingkungan untuk mencapai manusia seutuhnya
(insan kamil).

Menurut Thedore Brameld yang dikutip oleh Muhibin Syah (2008:2)
menyebutkan bahwa “Education is thus a far broader process than that
which occurs in schools. It is an essential social activity by which
communities continue to exist. In Communities this function is special zed
and institutionalized in formal education, but there is always the
education, out side the school with which the formal process is related.”
Istilah pendidikan mengandung fungsi yang luas dari pemelihara dan
perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama membawa warga
masyarakat yang baru mengenal tanggung jawab bersama di dalam
masyarakat. Jadi pendidikan adalah suatu proses yang lebih luas daripada
proses yang berlangsung di dalam sekolah sgja. Pendidikan adalah suatu
aktivitas sosiad yang memungkinkan masyarakat tetap ada dan
berkembang. Di dalam masyarakat yang kompleks, fungsi pendidikan ini
mengalami spesialisasi dan melembaga dengan pendidikan formal yang
senantiasa tetap berhubungan dengan proses pendidikan informal di luar
sekolah.

Pendidikan menurut Muhibin Syah (2008:1) adalah *“Tahapan-
tahapan kegiatan mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekel ompok

orang melalui upaya pengajaran dan pelatihan.” Pendidikan menurut
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Drikarya yang dikutip oleh Doni Koesoema A. (2010:62) *“Sebagai
komunikas eksistens manusiawi yang autentik kepada manusia supaya
dimiliki, dilanjutkan, dan disempurnakan.”

Menurut Carlo Nanni yang dikutip oleh Doni Koesoema A.
(2010:63) mendefinisikan pendidikan sebagai, “sebuah pengembangan
kemampuan fundamental pribadi untuk menghayati kehidepannya di dunia
ini secara bebas dan bertanggung jawab, dalam kebersamaan dengan orang
lain, seiring perjaanan waktu dan usia, dalam persimpangan relas
interpersonal dan dalam kehidupan sosia yang tertera dan terorganisasi
secara historis.”

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgaran atau pelatihan agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya supaya memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

. Pendidikan Kguruaan

Pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga jalur pendidikan yaitu
pendidikan formal, pendidikan non forma dan pendidikan informal.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Bab I, pasal 1
ayat 3 menyebutkan bahwa "Pendidikan Menengah Keuruan adalah
pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan

perkembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan
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tertentu.” Pasal 15 Undang-undang Sistem Pendidikan Tahun 2003
menyebutkan jenis pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi,
keagamaan, dan khusus. Penjelasan Pendidikan Pasal 15 Undang-undang
Sisdiknas Tahun 2003 bahwa “Pendidikan Keuruan merupakan
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja
dalam bidang tertentu.”

Pendidikan kejuruan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 15 menyatakan bahwa
pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan

peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Definisi Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) berdasarkan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah "Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang
tertentu”. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Pendidikan Nasional, menjelaskan Sekolah Menengah Keuruan secara
lebih spesifik, bahwa " Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan
pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan

kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan tertentu.”

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah, yaitu : Pendidikan Menengah yang mengutamakan
pengembangan kemampuan siswa untuk pelaksanaan jenis pekerjaan

tertentu. Dari definisi di atas dapat disimpulkan Pendidikan Kejuruan



15

adalah Pendidikan yang mempersigpkan perserta didiknya untuk

memasuki lapangan kerja.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Sekolah
Menengah Keguruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan
aternatif yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang siap memasuki
dunia kerja dengan keahlian khusus. SMK dalam menyelenggarakan
program pendidikannya disesuaikan jenis-jenis lapangan pekerjaan yang
ada di masyarakat. SMK di Indonesia Keputusan Dirjen Mandikdasmen
Nomor 251/C/KEP/MN/2008 dikelompokkan menjadi enam yaitu: (1)
Teknologi dan Rekayasa; (2) Teknologi Informasi dan Komunikasi; (3)
Kesehatan; (4) Seni, Kergjinan, dan Pariwisata; (5) Agribisnis dan

Agroteknologi, dan (6) Bisnis dan Manajemen.

Daam kurikulum SMK Edisi 2004 disebutkan bahwa tujuan umum
dan tujuan khusus pendidikan kejuruan. Tujuan umum dari pendidikan
kgiuruan yaitu; (1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik
kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) Mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi warga negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab; (3) Mengembangkan
potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami, dan
menghargai  keanekaragaman budaya bangsa Indonesia, dan (4)
Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap

lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan
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lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif
dan efisien.

Tujuan khusus dari pendidikan keuruan yaitu; (1) Menyiapkan
peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri,
mengisi lowongan pekerjaan yang ada di pelayanan kesehatan, dan dunia
usaha lainnya sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan
kompetenss dalam berbagai program keahlian yang dipilihnya.;
(2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet, dan gigih
daam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang
diminatinya; (3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan
teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari
baik secara mandiri maupun melaui jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
dan (4) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang

sesual dengan program keahlian yang dipilih.

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pendidikan nasional
berfungss mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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3. Laboratorium Komputer

Laboratorium adalah tempat belgar menggar melaui metode
praktik yang dapat menghasilkan pengalaman belgar dimana siswa
berinteraksi dengan berbagai alat dan bahan untuk mengobservas gejala
ggjaa yang dapat diamati secara langsung dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelgari. Dalam Peraturan Pememerintah Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 1980 tentang Pokok-Pokok Organisasi
Universitag/Institut Negeri pengertian laboratorium dijelaskan pada pasal
27 dan Pasal 28 (Undang-Undang, 1980:7).

Pasal 27 menyebutkan laboratorium/studio adalah sarana penunjang
jurusan dalam satu atau sebagian ilmu, teknologi atau seni tertentu sesuai
dengan keperluan bidang studi yang bersangkutan. Pasal 28 menjelaskan,
laboratorium/studio dipimpin oleh seorang guru atau seorang tenaga
pengajar yang keahliannya telah memenuhi persyaratan sesuai dengan
cabang ilmu, teknologi, dan seni tertentu dan bertanggungjawab langsung
kepada K etua Jurusan.

4. Peranan Laboratorium

Laboratorium komputer merupakan salah satu komponen prasarana
dalam melaksanakan proses belgjar mengajar yang efektif yang urgensinya
sangat dominan dalam upaya meningkatkan mutu pembelgaran dan mutu
pendidikan pada umumnya yang pada akhirnya bermuara pada
peningkatan mutu lulusan yang optimal. Tujuan atau peranan laboratorium

menurut Depdikbud (1979:7) menjelaskan bahwa laboratorium berfungsi
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sebagal tempat untuk memecahkan masalah, mendalami suatu fakta,
melatih ketrampilan berfikir ilmiah, menanamkan dan mengembangkan
sikap ilmiah, menemukan masalah baru.

Menurut Daryani (2008) dalam proses pembelgjaran menggunakan
laboratorium mempunyai peranan yaitu, Siswa dan guru terlibat dalam
menyampaikan konsep berbasis pada penyelidikan, penemuan dan
percobaan. Siswa dan guru terlibat dalam mengaitkan konsep yang dibahas
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa dan guru terlibat dan dapat memberi
tugas yang berorientasi pada pengelompokan siswa. Siswa dan guru
terlibat serta dapat menciptakan model-model pembelgaran untuk
memperkuat pemahaman konsep.

. PERMENDIKNAS Nomor 40 Tahun 2008

Pada peraturan ini termuat berbagai aturan mengenal standar sarana
dan prasarana yang harus dipenuhi pada setiap jurusan yang ada pada
setiap lembaga pendidikan SMK/MAK secara umum. Dalam penelitian ini
yang dibahas adalah mengenai standar sarana dan prasarana untuk ruang
laboratorium di SMK Negeri 1 Magelang.

Peraturan ini memuat standar minimal untuk ruang laboratorium
komputer yaitu; (1) Luas ruang laboratorium komputer; (2) Rasio per-
peserta didik; (3) Daya tampung ruang; (4) Luas ruang penyimpanan dan
instruktur; (5) Perabot ruang laboratorium komputer; (6) Media pendidikan
di ruang laboratorium komputer, dan (7) Perlengkapan ruang laboratorium

komputer.
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Berikut data standar sarana dan prasarana laboratorium komputer

gambar bangunan menurut Permendiknas Nomor 40 tahun 2008; (1)

Ruang laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat berlangsungnya

kegiatan pembelgaran bidang teknologi informasi dan komunikasi; (2)

Ruang laboratorium komputer dapat menampung minimum setengah

rombongan belgar, dan (3) Rasio minimum Ruang laboratorium komputer

adalah 3 m%peserta didik. Luas minimum ruang laboratorium adalah 64

2

m® termasuk luas ruang penyimpanan dan perbaikan 16 m? Lebar

minimum Ruang laboratorium komputer adalah 8 m.

Tabel 1. Tabel standar sarana laboratorium komputer menurut Permendiknas
Nomor 40 Tahun 2008

No

Jenis

|

Rasio

\ Deskripsi

1

Per abot

11

Kurs pesertadidik

1 buah/peserta
Didik

Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan.

Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.

Desain dudukan dan sandaran
membuat peserta didik nyaman
belgjar.

12

Meja

1 buah/peserta
Didik

Kuat, stabil, dan aman.

Ukuran memadal untuk
menampung 1 unit komputer dan
pesertadidik bekerja

berdua.

Jka CPU diletakkan di bawah
meja, maka harus mempunyai
dudukan minimum setinggi 15
cm.

Kaki pesertadidik dapat masuk ke
bawah mega dengan nyaman.

13

Kurs guru

1 buah/guru

Kuat, stabil, aman, dan mudah

dipindahkan. Ukuran kursi
memadal untuk duduk

dengan nyaman.
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No Jenis Rasio Deskripsi

1.4 | Mgaguru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan.

Ukuran memadai untuk bekerja
dengan nyaman.

2 | Peralatan Pendidikan

2.1 | Komputer 1 unit/praktikan, | Mendukung penggunaan

ditambah 1 unit | multimedia.
untuk guru Ukuran monitor minimum 15”.

2.2 | Printer 1 unit/lab

2.3 | Scanner 1 unit/lab

2.4 | Titik akses internet 1 titik/lab Berupa saluran telepon atau
nirkabel.

25| LAN Sesuai dengan Dapat berfungsi dengan baik.

banyak
komputer

2.6 | Stabilizer Sesuai dengan Setigp  komputer  terhubung

banyak dengan
komputer stabilizer.

2.7 | Modul praktik 1 set/komputer | Terdiri  dari  sistem  operasi,
pengolah kata, pengolah angka,
dan pengolah gambar.

3 | Media Pendidikan

3.1 | Papantulis 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman.
Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan seluruh peserta
didik
melihat tulisan pada papan tulis
dengan jelas.

4 | Perlengkapan Lain

4.1 | Kotak kontak Sesuai dengan

banyak
komputer

4.2 | Jamdinding 1 buah/lab

4.3 | Tempat sampah 1 buah/lab

6. PERMENDIKNAS Nomor 26 Tahun 2008

Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008 termuat berbagal aturan

mengenai standar tenaga laboratorium yang harus dipenuhi pada setiap
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lembaga pendidikan Sekolah/Madrasah secara umum. Penelitian ini
membahas hal yang mengenai kualifikass dan kompetens tenaga
laboratorium  komputer untuk perawatan dan pemakaian ruang
laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1
Magelang. Peraturan ini memuat kualifikasi dan kompetensi standar
tenaga laboratorium sekolah/madrasah. Kualifikasi tenaga laboratorium
yaitu:
1. Kepala Laboratorium Sekolah/Madrasah.
Kualifikasi kepala laboratorium Sekolah/Madrasah adalah sebagai
berikut:
a. Jalur guru
1) Pendidikan minimal sarjana (S1);
2) Berpengalaman minimal 3 tahun sebagai pengel ola praktikum;
3) Memiliki sertifikat kepala laboratorium sekolah/madrasah dari
perguruan tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh
pemerintah.
b. Jalur laboran/teknisi
1) Pendidikan minimal diplomatiga (D3);
2) Berpengalaman minimal 5 tahun sebagai |aboran atau teknisi;
3) Memiliki sertifikat kepala laboratorium sekolah/madrasah dari
perguruan tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh

pemerintah.
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Kompetenss yang harus dimiliki oleh kepala laboratorium
Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi kepribadian meliputi: (1) Menampilkan diri sebagai
pribadi yang dewasa, mantap, dan berakhlak mulia; (2)
M enunjukkan komitmen terhadap tugas.

b. Kompetenss Sosia meliputi: (1) Bekerja sama dalam
pel aksanaan tugas; (2) Berkomunikasi secara lisan dan tulisan.

c. Kompetensi mangjerial meliputi: (1) Merencanakan kegiatan
dan pengembangan laboratorium sekolah/madrasah; (2)
Mengelola kegiatan laboratorium  sekolah/madrasah; (3)
Membagi tugas teknisi dan laboran laboratorium sekolah/
madrasah; (4) Memantau sarana dan prasarana laboratorium
sekolah/madrasah; (5) Mengevaluas kinerjateknisi dan laboran
serta kegiatan |aboratorium sekol ah/madrasah.

d. Kompetensi profesiona meliputi: (1) Menerapkan gagasan,
teori, dan prinsip kegiatan laboratorium sekolah/madrasah; (2)
Memanfaatkan laboratorium untuk kepentingan pendidikan dan
penelitian di sekolah/madrasah; (3) Menjaga kesehatan dan
keselamatan kerja di laboratorium sekolah/madrasah.

2. Teknisi Laboratorium Sekolah/Madrasah.
Kualifikasi teknisi laboratorium sekolah/madrasah adalah sebagai

berikut:
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a. Minimal lulusan program diplomadua (D2) yang relevan dengan
peraatan laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi yang ditetapkan oleh pemerintah;

b. Memiliki sertifikat teknisi laboratorium sekolah/madrasah dari
perguruan tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh
pemerintah.

Kompetenss yang harus dimiliki oleh teknis laboratorium

sekolah/madrasah adalah sebagai berikut:

a. Kompetens kepribadian meliputi: (1) Menampilkan diri sebagai
pribadi yang dewasa, mantap, dan berakhlak mulia; (2)
M enunjukkan komitmen terhadap tugas.

b. Kompetenss sosid meliputi: (1) Bekerja sama dalam
pel aksanaan tugas; (2) Berkomunikasi secaralisan dan tulisan.

c. Kompetens administratif meliputi: (1) Merencanakan
pemanfaatan laboratorium sekolah/madrasah; (2) Mengatur
penyimpanan bahan, peralatan, perkakas, dan suku cadang
laboratorium sekolah/madrasah.

d. Kompetens profesional meliputi: (1) Menyiapkan kegiatan
laboratorium sekolah/madrasah; (2) Merawat peralatan dan
bahan di |aboratorium sekolah/madrasah; (3) Menjaga kesehatan
dan keselamatan kerja di laboratorium sekolah/madrasah.

3. Laboran Sekolah/Madrasah.

Kualifikasi laboran sekolah/madrasah adalah sebagai berikuit:
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a. Minimal lulusan program diploma satu (D1) yang relevan
dengan jenis laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi yang ditetapkan oleh pemerintah.

b. Memiliki sertifikat laboran sekolah/madrasah dari perguruan
tinggi yang ditetapkan oleh pemerintah.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh laboran sekolah/madrasah

adal ah sebagai berikut:

a. Kompetensi kepribadian meliputi: (1) Menampilkan diri sebagai
pribadi yang dewasa, mantap, dan berakhlak mulia; (2)
M enunjukkan komitmen terhadap tugas.

b. Kompetenss Sosia meliputi: (1) Bekerja sama dalam
pel aksanaan tugas; (2) Berkomunikasi secaralisan dan tulisan.

c. Kompetensi administratif meliputi: (1) Menginventarisasi bahan
praktikum; (2) Mencatat kegiatan praktikum.

d. Kompetens professiona meliputi: (1) Merawat ruang
laboratorium sekolah/madrasah; (2) Mengelola bahan dan
peraatan laboratorium sekolah/madrasah; (3) Melayani kegiatan
praktikum; (4) Menjaga kesehatan dan keselamatan kerja di
laboratorium sekolah/madrasah.

Kualifikasi standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah secara
lengkap dapat di lihat pada salinan Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008

yang terdapat pada lampiran.
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7. Sarana dan Prasarana Laboratorium

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Pasal 1 ayat 8
tentang Standar Nasional Pendidikan (Undang-undang, 2005:2) yang
dimaksud dengan standar sarana dan prasarana adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belgar,
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreas, serta
sumber belgar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses

pembelgjaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

Selain itu dalam Keputusan Direktur Pembinaan Sekolah Menengah
Keguruan Direktorat Jenderal Mangemen Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasiona Nomor
4294/C5.3/KEP/KU/2009 tentang Penetapan SMK Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional periha ketiga (Depdiknas, 2009:3) menerangkan
bahwa dalam rangka pengembangan SMK-RSBI harus mengacu pada
Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah Bertaraf Internasional pada jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah yang diterbitkan pada tanggal 27
Juni 2007, yang salah satunya meliputi sarana dan prasarana. Pada
pedoman penjaminan mutu tersebut dijelaskan sebagai berikut: (1) Setiap
ruang kelas dilengkapi dengan sarana pembelgaran berbasis TIK; (2)
Perpustakaan dilengkapi dengan sarana digital yang memberikan akses ke

sumber pembelgiaran berbasis TIK di seluruh dunia; dan (3) Dilengkapi
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dengan ruang multi media, ruang unjuk seni budaya, fasilitas olah raga,

klinik, dan lain sebagainya.
a. Prasarana Laboratorium Komputer

Prasarana merupakan fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi
SMK/MAK (Permendiknas Nomor 40, 2008:26). Standar prasarana
untuk menjalankan fungsi laboratorium komputer adalah fasilitas dasar
yang meliputi: (1) Luas minimum bangunan ruang praktik di

laboratorium komputer; (2) Luas ruang penyimpanan dan instruktur.
b. Sarana Laboratorium Komputer

Sarana laboratorium merupakan perlengkapan pembelgaran yang
dapat dipindah-pindah (Permendiknas Nomor 40, 2008:26-27). Yang
meliputi sarana pendidikan di Ruang laboratorium komputer adalah: (1)
Perabot di ruang laboratorium komputer; (2) Media Pendidikan di ruang
laboratorium komputer; (3) Perangkat di ruang laboratorium komputer;

(4) Perangkat utamadi ruang laboratorium.
8. Model-Model Evaluas

Model evaluas merupakan hal penting dalam penelitian evaluasi.
Model evaluas mempunya peran mengarahkan dalam pengumpulan
informasi  mengenai suatu program yang berguna sebagai bahan
pengambilan keputusan, apakah suatu program akan dimodifikasi,
dipertahankan dan/atau dihentikan. Menurut Kaufman dan Thomas dalam

Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin AJ (2008:40-48) membedakan
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model evaluas menjadi delapan, yaitu: (1) Goal Oriented Evaluation
model, dikembangkan oleh Tyler; (2) Goal Free Evaluation model,
dikembangkan oleh Scriven; (3) Formatif Sumatif Evaluation model,
dikembangkan oleh Michael Scriven; (4) Countenance Evaluation model,
dikembangkan oleh Stake; (5) Responsive Evaluation model,
dikembangkan oleh Stake; (6) CSE-UCLA Evaluation model; (7) CIPP
Evaluation model, dikembangkan oleh Stufflebeam; (8) Discrepancy

Model, yang dikembang oleh Provus.

Di antara model evaluasi tersebut penelitian ini menggunakan model
stake, karena dalam menilai suatu program, model evaluas stake
memberikan perbandingan yang relatif antara program dengan program
yang lain, atau perbandingan yang absolut yaitu membandingkan suatu

program dengan standar tertentu.

Model evaluasi menurut Stake terdapat dua kegiatan mendasar
dalam melakukan evaluas yaitu (1) description, (2) and judgement
(diskripsi dan pertimbangan), serta terdapat tiga fase dalam melakukan
evauas yaitu; (1) Antecedents (konteks), (2) Transaction (proses), dan (3)
Outcomes (hasil). Description berarti menunjukkan tentang suatu seperti
apa adanya (apa yang sesungguhnya terjadi), dan judgement berarti

mengukur apa yang terjadi dengan kriteria yang diharapkan atau tujuan.

B. Pendlitian yang Relevan

Joko Landung (2010:60) dalam pendlitiannya yang berjudul “Evaluas

Sarana dan Prasarana Laboratorium Teknik Elektro SMK Piri 1 Yogyakarta’
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menyimpulkan bahwa tingkat relevansi laboratorium dasar teknik elektro
berdasarkan standar minima yang dipersyaratkan BSNP di SMK Piri 1
Yogyakarta ditinjau dari masing-masing aspek yaitu luas laboratorium
termasuk dalam kriteria kurang baik dengan persentase 50%. Aspek sarana
laboratorium dasar Teknik Elektro termasuk dalam kriteria sangat baik yaitu
87,50%. Aspek sarana ruang penyimpanan dan instruktur termasuk dalam
kriteria bailk yaitu 67,86%. Aspek jumlah aat praktik di laboratorium

termasuk dalam kriteria baik yaitu sebesar 63,16%.

Marissa Andriani (2010:48) dalam penelitiannya yang berjudul
“Evaluasi Sarana dan Prasarana Laboratorium Komputer pada Program
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta’
menyimpulkan bahwa tingkat ketercapaian standar sarana dan prasaranan
laboratorium komputer pada program keahlian Teknik Komputer dan
Jaringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta dapat dilihat berdasarkan persentase
ketercapaian terendah dari masing-masing aspek sarana dan prasarana.
Ketercapaian terendah tersebut adalah 75%, itu berarti tingkat ketercapaian
standar sarana prasarana di ruang laboratorium komputer pada program
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta ada
pada kriteria pencapaian 61% - 80%, yang berarti sudah sesuai dengan
standar minimal yang dipersyaratkan oleh Permendiknas RI No. 40 tahun
2008.

Natsir Hendra Pratama (2011:117) dalam penelitiannya berjudul “ Studi

Kelayakan Sarana dan Prasarana Laboratorium Komputer Jurusan Teknik
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Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Y ogyakarta’ menyimpulkan bahwa tingkat
kelayakan ditinjau dari prasarana ruang laboratorium komputer Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok Sleman Y ogyakarta yaitu pada segi
luas ruang laboratorium komputer Program Keahlian Gambar Bangunan
adalah 75% (layak). Tingkat kelayakan ditinjau dari sarana di ruang
laboratorium komputer Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta (1) Ditinjau dari perabot pada ruang laboratorium
komputer program keahlian Gambar Bangunan adalah 85% (sangat layak).
(2) Ditinjau dari media pendidikan di ruang laboratorium komputer program
keahlian Gambar Bangunan adalah 100% (sangat layak). (3) Ditinjau dari
peralatan di ruang laboratorium komputer program keahlian Gambar
Bangunan adalah 50% (tidak layak). (4) Ditinjau dari kualitas perangkat
utama di ruang laboratorium komputer program keahlian Gambar Bangunan
adalah 68,75% (layak).
C. Kerangka Berfikir

Salah satu faktor pendukung dalam mencapai kesuksesan proses belgjar
mengajar di sekolah dan laboratorium dengan lebih bermutu, maka
diperlukan sebuah standar nasional, salah satunya adalah mengena sarana
dan prasarana. Salah satu isi standar sarana dan prasarana sekolah menengah
keguruan termasuk standar laboratorium komputer terinci dalam lampiran
Permendiknas Republik Indonesia Nomor. 40 Tahun 2008.

Penentuan standar sarana dan prasarana merupakan acuan mutlak bagi

setigp SMK. Kesesuaian atau ketercapaian sarana dan prasarana Setiap
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sekolah akan mempengaruhi kelancaran proses belgjar mengagjar. Dalam
penelitian ini tingkat ketercapaian yang ditinjau adalah dari segi kesesuaian
ruangan dan kelengkapan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan kegiatan
praktik di laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di
SMK Negeri 1 Magelang. Perlu diketahui tentang standar minimal sarana dan
prasarana laboratorium komputer sebagai dasar acuan penelitian yaitu

lampiran Permendiknas Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2008.

Faktor lain yang dapat menunjang keberhasilan proses kegiatan belgjar
mengajar adalah tenaga laboratorium. Tenaga laboratorium bertugas sebagai
penanggung jawab pemakaian dan perawatan |aboratorium. Salah satu isi
standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah terinci dalam lampiran
Permendiknas Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008. Setelah standar
minimal diketahui, maka untuk kelengkapan data penelitian sarana dan
prasarana, standar dari Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 dan standar dari
Permendiknas Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008 akan digabungkan.

Peneliti dapat mengambil data yang diperlukan dalam penelitian, yaitu
berupa sarana, prasarana yang terdapat pada laboratorium komputer di
Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Magelang.
Kemudian data kelengkapan sarana dan prasarana tersebut dibandingkan
dengan standar yang telah digabungkan dan selanjutnya dianalisis tingkat
ketercapaian kelayakan sarana dan prasarana pada laboratorium komputer
teknik gambar bangunan berdasarkan standar tersebut. Peneliti dapat

mengambil data tentang perbaikan dan pemakaian laboratorium komputer,



31

yaitu tenaga laboratorium komputer. Tenaga laboratorium komputer tersebut
dibandingkan dengan standar selanjutnya dianalisis apakah memenunhi

kualifikasi sebagai tenaga laboratorium.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teoritis di atas yang dapat dilihat di Bab I, dapat
dirumuskan permasal ahan penelitian sebagal berikut:
1. Bagaimanakah pemanfaatan laboratorium ditinjau dari tingkat kelayakan
sarana dan prasarana laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi

Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Magelang?

2. Bagamanakah kualifikas dan kompetens tenaga laboratorium komputer
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang di SMK

Negeri 1 Magelang?

3. Bagaimanakah pemanfaatan laboratorium komputer untuk Kegiatan
Belgar Menggar (KBM) Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1

Magelang?
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

B.

Penelitian ini mengambil lokasi di SMK Negeri 1 Magelang provinsi
Jawa Tengah, tepatnya berada di laboratorium Jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik. Waktu penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu
tahapan pra-survei pada bulan September 2011, uji coba instrumen pada
bulan Oktober 2011, pelaksanaan penelitian bulan Oktober 2011 sampai

dengan Februari 2012,

M etode Pendlitian

Penelitian tentang Pemanfaatan Laboratorium Komputer Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik dalam Kegiatan Belajar Mengajar di SMK
N 1 Magelang merupakan penelitian evaluatif dengan metode studi kasus.
Metode studi kasus digunakan untuk menggambarkan keadaan atau mencari
fakta dan keterangan secara faktual dengan cara membandingkan keadaan
sarana dan prasarana laboratorium komputer SMK N 1 Magelang yang
sebenarnya dengan standar yang ada pada lampiran Permendiknas RI
Nomor 40 Tahun 2008 mengenai standar sarana dan prasarana Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) dan standar
dari Permendiknas Rl Nomor 26 Tahun 2008.

Model evaluasi yang sesuai dengan studi kasus dalam penelitian ini

yaitu model evaluasi stake. Model evaluasi stake terdapat tiga fase dalam

32



33

melakukan evaluasi yaitu: (1) Antecedents (konteks), (2) Transaction
(proses), (3) and Outcomes (hasil). Antecedents (konteks) dalam penelitian
ini merupakan tujuan pemanfaatan laboratorium berdasarkan standar yang
dipakai. Transaction (proses) dalam penelitian ini merupakan perbandingan
kondisi nyata dengan standar yang sarana, prasarana, dan tenaga laboratorium
komputer SMK N 1 Magelang. Outcomes (hasil) dari penelitian ini
merupakan keputusan yang akan dikerjakan berikutnya oleh SMK N 1
Magelang agar laboratorium komputer dapat digunakan dengan baik untuk

kegiatan belajar mengajar.

C. Variabe Penelitian dan Operasional Variabel
1. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan spesifikasi kegiatan operasional
peneliti dalam mengukur suatu variabel yang merupakan suatu pegangan
yang berisi petunjuk-petunjuk bagi peneliti. Metode evaluasi Stake melalui
beberapa langkah penelitian yaitu menerangkan program; melaporkan
keterangan tersebut kepada pihak yang berkepentingan; mendapatkan dan
menganalisis hasil analisis; melaporkan kembali hasil analisis kepada
pihak yang berkepentingan.

Definisi operasional variabel ini dirumuskan sebagai berikut :

a. Masukan (antecedents), dalam penelitian ini berhubungan dengan
sebelum program diimplementasikan yaitu kondisi yang ada di

laboratorium komputer.
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b. Proses (transactions), dalam penelitian ini berhubungan dengan standar
yang sesuai dengan laboratorium komputer untuk membandingkan
kondisi yang ada di laboratorium komputer apakah sesuai dengan
standar Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 dan Permendiknas RI
Nomor 26 Tahun 2008.

c. Hasil (outcomes) adalah kelayakan sarana prasarana, tenaga
laboratorium dan pemanfaatan laboratorium komputer sesuai standar
yang ada.

2. Variabel Penelitian
Untuk mendapatkan informasi tentang ketercapaian Pemanfaatan
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik dalam

Kegiatan Belajar Mengajar SMK N 1 Magelang berdasarkan pada pokok

permasalahan yang ditinjau, maka variabel penelitiannya sebagai berikut:

a. Kelayakan prasarana ditinjau dari luas ruang laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik, kelayakan
sarana ruang Laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik.

b. Tenaga laboratorium yang mengurusi laboratorium komputer
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang termasuk
kualifikasi yang harus dipenuhi.

c. Pemanfaatan ruang laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi

Tenaga Listrik untuk kegiatan belajar mengajar.
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D. Obyek Pendlitian
Obyek dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana di laboratorium
komputer khususnya yaitu kelayakan prasarana ditinjau dari luas ruang
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik, kelayakan
sarana ruang laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik,
pemanfaatan ruang laboratorium komputer untuk kegiatan belajar mengajar,
dan perawatan yang dilakukan pada laboratorium komputer komputer Jurusan

Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Berikut
teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian Pemanfaatan
Laboratorium Komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik dalam

Kegiatan Belajar Mengajar SMK N 1 Magelang yaitu:
1. Wawancara

Pengumpulan data ini digunakan untuk menjaring data tentang
kondisi fisik ruang komputer, peralatan di ruang laboratorium komputer
serta spesifikasi perangkat komputer. Wawancara yang digunakan
menggunakan teknik wawancara terbuka, dimana responden bebas

menjawab sesuai kondisi laboratorium. Sebagai sumber data adalah
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Kepala Laboratorium dan Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan

Prasarana.
. Dokumentasi

Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk menjaring data
yang berkenaan dengan kondisi fisik laboratorium komputer, data
inventaris peralatan di laboratorium komputer, bahan ajar dan jadwal
kegiatan pembelajaran.

. Observasi

Observasi dalam penelitian ini merupakan pengamatan secara
langsung mengenai kondisi sarana dan prasarana yang ada dilapangan.
Adapun hal-hal yang akan diobservasi meliputi:

a. Kelayakan prasarana ditinjau dari luas ruang laboratorium komputer
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

b. Kelayakan sarana ruang laboratorium komputer Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik.

c. Tenaga yang mengurusi ruang laboratorium komputer Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

d. Pemanfaatan ruang laboratorium komputer untuk kegiatan belajar
mengajar.

Observasi digunakan untuk validasi data yang diperoleh melalui
dokumentasi. Validasi instrumen penelitian ini dilakukan dengan cara
uji validasi oleh para ahli (Expert Judgement). Cara tersebut dilakukan

dengan pertimbangan para ahli atau pembimbing untuk mengevaluasi
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secara sistematik apakah butir-butir instrumen yang ada dapat

digunakan untuk menjaring data yang betul-betul diinginkan.

Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2006:133). Pada penelitian ini skala
yang digunakan adalah Rating Scale (skala bertingkat). Rating Scale sendiri
adalah skala pengukuran dimana data mentah yang diperoleh berupa angka
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kuantitatif. Penggunaan skala
pengukuran rating scale yang terpenting adalah harus dapat mengartikan
setiap angka yang diberikan pada alternatif jawaban pada setiap item
instrumen (Sugiyono, 2006:141).

Penelitian ini dibuat dalam bentuk checklist dengan menggunakan skala
bertingkat yaitu: (a) Bobot 4 (sangat layak); (b) Bobot 3 (layak); (c) Bobot 2
(tidak layak); dan (d) Bobot 1 (sangat tidak layak). Selanjutnya keempat
dimensi tersebut akan dijabarkan menurut metode rating scale. Berikut
Kriteria Penilaian penelitian berdasarkan Model rating scale.

Tabel 2. Tabel kriteria penilaian penelitian.

Bobot Definisi Kriteria Pencapaian
4 Sangat Layak 76% - 100%
3 Layak 51% - 75 %
2 Kurang Layak 26% - 50%
1 Tidak Layak 0% - 25%
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I nstrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian. Data hasil penelitian sangat ditentukan
oleh instrumennya. Menurut Sugiyono (2002: 97), instrumen penelitian harus
memenuhi dua syarat, yaitu:

1. Valid, artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang diukur;

2. Reliabel, artinya instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Adapun Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam menjaring data
penelitian yaitu:

1. Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan data dari responden yang
berkompeten dan yang mengerti tentang kondisi sarana dan prasarana
laboratorium komputer.

2. Dokumentasi adalah untuk menjaring data berupa kondisi ruang
laboratorium komputer, peralatan laboratorium, perabot dan perangkat
laboratorium komputer.

3. Observasi digunakan untuk memperoleh data real (nyata) dilapangan.
Observasi yang digunakan adalah dalam bentuk check-list, yaitu peneliti
tinggal memberi tanda check atau menuliskan angka yang menunjukkan
jumlah atau nilai pada setiap pemunculan data pada daftar variabel, yang
akan dikumpulkan datanya dari skala pengukuran yang telah ditentukan

yaitu menggunakan rating scale.
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Sebelum melakukan penelitian instrumen penelitian tersebut harus diuji
validitasnya oleh para ahli atau Expert Judgement. Instrumen yang digunakan
untuk standar sarana dan prasarana berpedoman pada lampiran Permendiknas
RI Nomor 40 Tahun 2008 tentang standar sarana dan prasarana untuk Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK).

Skala penelitian pengamatan didasarkan pada skala model rating scale,
yaitu penilaian dengan cara menjawab salah satu dari jawaban kuantitatif
yang telah disediakan sehingga jawaban lebih fleksibel. Dalam perskalaan
nilai pada angket model rating scale, data mentah yang diperoleh berupa
angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.

Kemudian untuk menetapkan nilai suatu penilaian dipergunakan skala
penelitian. Skala penelitian ini dipakai untuk menilai atau mengamati situasi
secara kualitatif. Skala tersebut mewakili tiap nilai yang berlainan, dari yang
terendah sampai yang tertinggi. Penyusunan instrumen menggunakan skala

bertingkat 4 (empat). Kriteria penilaiannya dapat dilihat pada Tabel 3.

Kisi-Kis Instrumen Penelitian

Dalam penelitian mengenai pemanfaatan ditinjau dari kelayakan sarana
dan prasarana laboratorium komputer maka sebelum dibuat instrumen
penelitian, terlebih dahulu peneliti membuat konsep instrumen yang
selanjutnya konsep tersebut diajukan kepada dosen pembimbing, sehingga
akan didapat koreksi, saran dan kritik. Hasil revisi tersebut akan mengalami
penyempurnaan sehingga dapat tersusun Kisi-kisi instrumen observasi.

Instrumen disusun berdasarkan komponen variabel penelitian yang ditetapkan
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untuk diteliti. Komponen variabel tersebut adalah tingkat kelayakan sarana

dan prasarana laboratorium komputer. Dari variabel tersebut diberikan

definisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan

diukur.

Peneliti membuat kisi-kisi dengan menggunakan metode observasi

untuk memperoleh data yang valid. Instrumen dengan menggunakan metode

observasi ini akan dijabarkan menjadi 17 butir dan akan dideskripsikan

menjadi 18 butir pertanyaan. Tabel 3. dijelaskan secara rinci Kisi-kisi

instrumen penelitian yang digunakan dengan menggunakan metode observasi.

Tabel 3. Tabel kisi-Kkisi instrumen penelitian

Komponen . Jumlah
No. Variabel Aspek Indikator BUir
Luas Ruang Kapasitas peserta didik 2
Prasarana . . —
1. . Laboratorium | Memenuhi ketentuan rasio minimum
Laboratorium : 2
Komputer luas lahan terhadap siswa.
Perabot Pada | Terdapat Perabot yang mendukung 5
Ruang fasilitas Laboratorium
2. Sarana _ Laboratorium | Spesfikasi komputer yang dipakai 2
Laboratorium | Komputer dalam Laboratorium
Media Terdapat media pada ruang komputer 2
Pendidikan Jobsheet sebagai media pembelajaran 2
Kelgpgkapan Terdapat fasilitas pendukung dalam
Fasilitas embelajaran 2
Laboratorium | P J
3. Pemanfaatan | Struktur
Laboratorium | Organisasi Terdapat struktur pengurus dan 9
Komputer Laboratorium | sesuai dengan PP no 26 Tahun 2008
Komputer
Peraturan dan
perawatan Terdapat Tatib pengunaan 9
Laboratorium | Laoratorium Komputer
komputer
Jumlah 18
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Validitas yang digunakan pada penelitian adalah validitas isi.
Pembuktian validitas isi dilakukan dengan cara menyusun Kisi-kisi yang
dikembangkan dari kajian teoritis yang mendalam. Dengan cara ini
diharapkan butir-butir instrumen penelitian ini telah mencakup seluruh
kawasan isi obyek yang hendak diukur. Untuk lebih meyakinkan terhadap
instrumen yang telah disusun, dimohonkan penilaian atau validitas isi kepada
dosen ahli dan guru. Dosen ahli yang diminta untuk menjadi validator adalah
Dr. Edy Supiyadi dan Djoko Laras BT, M.Pd. Guru yang diminta untuk
menjadi validator dari guru SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik antara lain Bambang Irianto, S.Pd., Drs.
Mulyadi, Kodrat Sapto Wibowo, S.Pd., dan Dra. Siti Hariyah. Hasil dari
validasi tersebut adalah: (a) Instrumen harus disesuaikan dengan standar yang
ada yaitu standar dari Badan Standar Nasional Pendidikan dan standar dari
Permendiknas Rl nomor 40 Tahun 2008; (b) Identitas seperti nama, jabatan
apabila tidak dianalisis dibuat anonim saja; (c) Fasilitas laboratorium yang
sudah jelas dapat dilihat secara langsung; dan (d) Menggunakan metode
dokumentasi dan observasi untuk pengamatan secara langsung. Dari semua
saran yang diberikan oleh dosen ahli telah dilakukan oleh peneliti. Hasilnya

dapat dilihat pada Lampiran 11 (Judgement Penelitian).

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan yaitu
dengan statistik. Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik

deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi
dan taraf kesalahan, karena penelitian ini tidak bermaksud untuk membuat
kesimpulan untuk umum atau generalisasi. Analisis data ini menggunakan
skala persentase vyaitu perhitungan dalam analisis data yang akan
menghasilkan persentase yang selanjutnya dilakukan interpretasi pada nilai
yang diperoleh. Proses perhitungan persentase dilakukan dengan cara
mengalikan hasil bagi skor riil dengan skor ideal dengan seratus persen

(Sugiyono, 2008: 99), dengan rumus sebagai berikut:

Pencapaian = skor il 100% 1)
p = hor ideal X 4

Kriteria pencapaiannya adalah sebagai berikut:

Sangat Layak =76 % - 100 % Tidak Layak =26 % -50%

Layak =51%-75% Sangat Tidak Layak =09% - 25 %



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Era globalisas menjadi salah satu pemicu cepatnya perubahan yang terjadi
pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan bila tidak ada upaya sungguh-
sungguh untuk mengantisipasinya maka hal tersebut akan menjadi masalah yang
sangat serius. Dunia pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar, terutama
dalam menyiapkan sumber daya manusia yang tangguh sehingga mampu hidup
selaras didalam perubahan itu sendiri. Pendidikan merupakan investasi jangka
panjang yang hasilnya tidak dapat dilihat dan dirasakan secara instan, sehingga
sekolah sebagal ujung tombak di lapangan harus memiliki arah pengembangan
jangka panjang dengan tahapan pencapaiannya yang jelas dan tetap
mengakomodir tuntutan permasalahan faktual kekinian yang ada di masyarakat.
SMK Negeri 1 Kota Magelang dalam memenuhi Standar Nasional Pendidikan
melakukan beberapa langkah. Standar Pendidikan, Tenaga Pendidikan, Sarana
dan Prasarana Laboratorium komputer tertuang dalam Permendiknas RI
Nomor 40 Tahun 2008, standar dari Permendiknas RI Nomor 26 Tahun 2008.
Laboratorium komputer merupakan salah satu sarana praktik yang dimiliki oleh
SMK Negeri 1 Kota Magelang yang digunakan untuk membekali keterampilan
siswa khususnya siswa dari program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik.
Peranan dari laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK
Negeri 1 Kota Magelang ini sangat penting dan berguna untuk melatih

keterampilan menggunakan perangkat komputer. Siswa saat terjun dalam
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dunia industri maupun usaha yang membutuhkan komputer sebagai alat bantu,
maka keahlian komputer dapat digunakan secara maksimal dan siswa sudah mahir
memakainya.

SMK N 1 Kota Magelang dalam melaksanakan kegiatan belgar mengajar
mengacu pada kurikulum SMK tahun 2006. Kegiatan belgjar mengajar yang
dilaksanakan lebih mengutamakan keterampilan produktif dengan harapan
tamatan dari SMK N 1 Kota Magelang dapat menjadi tenaga kerja tingkat
menengah untuk dapat mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini
maupun masa yang akan datang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan laboratorium
komputer dalam kegiatan belgjar menggar ditinjau dari standar sarana dan
prasarana di laboratorium komputer, yaitu lahan ruang laboratorium komputer,
ruang laboratorium komputer, perabot di ruang laboratorium komputer, peralatan
di ruang laboratorium komputer, media pendidikan dan spesifikasi perangkat
komputer. Standar tenaga laboratorium, yaitu kualifikasi kepala laboratorium,
kualifikasi teknisi, dan laboran laboratorium. Pengambilan data penelitian dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sebagai sumber data adal ah fasilitas laboratorium komputer gambar
bangunan berupa ruang dan peralatan praktik, Waka sarana dan prasarana, Kepala
laboratorium komputer.

A. Profil SMK Negeri 1 Magelang
SMK Negeri 1 Magelang adalah adalah SMK Negeri pertama yang

menyandang Sertifikat 1SO 9001:2000. SMK Negeri 1 Magelang beralamat
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di Jaan Cawang nomor 2 Kelurahan Jurang Ombo, Kecamatan Magelang
Selatan mempunyai luas lahan sebesar 4,8 hektar. Salah satu tujuan dari SMK
Negeri 1 Magelang yaitu sekolah memiliki sarana dan prasarana penunjang
KBM yang lengkap. Sebagian visi dari SMK Negeri 1 Magelang yaitu
mencetak tamatan yang profesional dibidang teknologi dan berjiwa
enterpreneur.

SMK Negeri 1 Magelang mempunyai beberapa bidang keahlian antara
lain Teknik Bangunan dengan program Teknik Konstruksi Kayu (Furniture),
Teknik Gambar Bangunan (Arsitektur) dan Teknik Konstruksi Batu Beton
(Sipil). Teknik Elektronika dengan program Teknik Audio Video, Teknik
Komputer. Jaringan Teknik Elekto dengan program Teknik Instalasi Tenaga
Listrik dan Teknik Pendingin dan Tata Udara. Teknik Pemesinan. Teknik
Kendaraan Ringan (Otomotif).

Deskripsi Hasil Penélitian

Hasil penelitian didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang telah dilakukan. Data yang akan disgjikan dari hasil
observas penelitian ini untuk memberikan gambaran tentang situasi
laboratorium komputer. Situasi laboratorium komputer meliputi tingkat
ketercapaian standar sarana, prasarana, tenaga laboratorium komputer,
pemanfaatan |aboratorium komputer dan kualitas perangkat komputer yang
ada di ruang laboratorium komputer pada program keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang. Hasil wawancara dan dokumentasi

digunakan untuk memperkuat dan memberikan data yang ada di lapangan.
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Hasil penelitian diperoleh dari hasil pengamatan disesuaikan dengan
aspek-aspek yang terdapat dalam instrumen penelitian. Data penelitian
didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah
dilakukan. Hasil penelitian yang diperoleh akan dikonversikan menjadi
skala 1-4 disesuaikan dengan standar minimal sarana dan prasarana yang
ditentukan yang berdasarkan pada Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008,
Permendiknas RI Nomor 26 Tahun 2008.

Data hasil penelitian akan diolah menjadi skala persentase sehingga
dapat diketahui dan disimpulkan mengenai tingkat ketercapaian pemanfaatan
laboratorium komputer ditinjau dari sarana, prasarana, dan tenaga
laboratorium pada Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK
Negeri 1 Magelang. Dari hasil pengolahan data berupa skala persentase, maka
akan dilakukan analisis deskriptif sesua dengan aspek lahan ruang
laboratorium komputer, perabot pada ruang laboratorium komputer, tenaga
laboratorium, pemanfaatan laboratorium dan kualitas perangkat komputer di
ruang laboratorium komputer.

Data dari skala presentase diketahui aspek yang belum terpenuhi
maupun aspek yang telah terpenuhi. Aspek yang dinilai dalam penelitian ini
meliputi tingkat ketercapaian sarana, prasarana, dan tenaga Laboratorium
Komputer pada Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK Negeri 1
Magelang dengan standar yang telah ditentukan. Skala presentase hasil
penelitian menunjukkan hasil pemanfaatan laboratorium komputer dengan

standar yang sudah ditentukan untuk ruang pembelgaran umum dan standar
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tenaga laboratorium. Data yang telah didapat setelah pengambilan data antara
lain:
1. Prasarana Laboratorium Komputer
Ruang pembelgjaran umum yang diperlukan Jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik membutuhkan ruang laboratorium komputer. Ruang
laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelgjaran bidang teknologi informasi dan komunikasi. Prasarana yang
harus dipenuhi oleh masing-masing program keahlian tertuang dalam
Permendiknas Rl Nomor 40 Tahun 2008.
Laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik
SMK Negeri 1 Magelang menghadap barat atau berada disebelah ruang
guru. Sebelah utara laboratorium komputer terdapat bengkel dasar listrik
dan pengukuran, sebelah selatan terdapat bengkel kerja bangku dan
instalasi. Berikut merupakan denah Jurusan Teknik Instalasi Tenaga

Listrik SMK Negeri 1 Magelang:
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Gambar 1. Lay out denah Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1
Magelang.

a.  Luas Laboratorium Komputer
Luas laboratorium merupakan luas yang harus disediakan untuk
kegiatan belgar peserta didik. Dalam lampiran Permendiknas RI
Nomor 40 Tahun 2008 (2008:26) yang tergolong dalam luas

laboratorium komputer adalah luas keseluruhan laboratorium
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komputer, rasio luas per-peserta didik, dan minimal l|ebar ruang
laboratorium komputer.

Menurut lampiran Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008
terdapat Rasio minimum ruang laboratorium komputer adalah 3
m?/peserta didik. Luas minimum ruang laboratorium adalah 64 m?
termasuk luas ruang penyimpanan dan perbaikan 16 m?. Lebar
minimum ruang laboratorium komputer adalah 8 m.

Laboratorium komputer SMK N 1 Magelang Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik menghadap barat. Penerangan untuk pagi hari
terbantu oleh sinar matahari. Sebelah utara laboratorium komputer
terdapat bengkel dasar listrik dan pengukuran. Sebelah barat
laboratorium komputer terdapat ruang guru. Sebelah selatan terdapat
bengkel kerja bangku dan instalasi. Luas keseluruhan laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang
adalah 36 m?. Lebar ruang laboratorium komputer adalah 6 m.

Ruang Penyimpanan dan perbaikan

Menurut lampiran Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008
terdapat luas ruang penyimpanan dan perbaikan suatu laboratorium
komputer. Luas minimum ruang laboratorium adalah 64 m? termasuk
luas ruang penyimpanan dan perbaikan 16 m?. Luas penyimpanan dan
perbaikan ini mampu menampung komputer yang rusak, aat dan
bahan laboratorium komputer. Penyimpanan modul dan bahan praktik

bisa memanfaatkan lemari. Penyimpanan alat dan peralatan komputer
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yang sudah rusak membutuhkan lahan khusus agar tidak mengganggu
kegiatan belgjar mengajar.

SMK N 1 Magelang Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
belum memiliki ruang penyimpanan dan perbaikan. Penyimpanan
barang/alat laboratorium komputer misal monitor, CPU dan barang
lain yang sudah rusak masih disimpan di gudang jurusan dan disimpan
dalam lemari bahan. Pemakaian lemari bahan belum maksimal.
Lemari bahan seharusnya dipakai untuk menyimpan modul dan bahan
praktik. Namun Lemari bahan digunakan untuk menyimpan CPU,
printer, dan alat laboratorium komputer yang sudah tidak terpakai.

Berikut gambar lemari penyimpanan Jurusan Teknik Instalasi

Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang.

Gambar 2. Lemari penyimpanan laboratorium komputer Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang
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c. Ruang Guru

Menurut Permendiknas Rl Nomor 40 Tahun 2008
(Permendiknas Nomor 40 2008:30-31) menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan ruang guru adalah ruang untuk guru bekerja di luar
ruang kelas, beristirahat, dan menerima tamu. Ruangan ini sering
digunakan para guru khususnya guru bidang Teknik Instalasi Tenaga
Listrik untuk berdiskusi dan bekerja secara berkelompok untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh pihak pemerintah, tugas dari
sekolah ataupun secara personal.

Berikut detail ruang guru yang ada di ruang laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1
Magelang.

Tabel 4. Detail dan fasilitas ruang guru Jurusan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik SMK N 1 Magelang.

No. Perihal Keterangan Kondis
B |[KB| R
1. | Luas Ruang Guru 6m x 6m = 36 m2 -
2. | Pintu masuk Panjang 2m, Lebar + 80cm N
3. | Tinggi total bangunan | + 3m -
4. | Penerangan lampu TL 2 x 40 watt N
5. | Jumlah mejaguru 11 mga N
6. | Jumlah Kursi 12 buah N
7. |Jdumlah AC  (Air [ 1buah N

Conditioner)
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_ Kondisi
No. Perihal Keterangan
KB| R

8. | Jumlah monitor | 3 unit

komputer
9. | Jumlah CPU 3 unit
10. | Jumlah amari simpan | 1 buah

data
11. | Jumlah Printer - 1 Printer HP Laser Jet 1020
12. | Jam Dinding - 1buah

d. Gudang

Menurut Permendiknas Rl Nomor 40 Tahun 2008
(Permendiknas Nomor 40 2008:35) menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan gudang adalah sebagai tempat menyimpan peralatan
dan bahan pembelgjaran yang belum dimanfaatkan. Gudang Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang digunakan untuk
menyimpan barang yang tidak terpakai, termasuk peralatan
laboratorium seperti monitor, printer, CPU, dll.

Ventilas

Kebutuhan ventilasi pada setiap ruangan sangat penting,
karena ventilasi yang disesuaikan dengan kebutuhan ruangan akan
memberikan sirkulasi udara yang segar sehingga orang yang bekerja
diddamnya merasa nyaman dan tidak mengganggu kesehatan.
Ventilas pada ruang laboratorium komputer dibuat cross ventilation
(ventilas silang), dengan maksud agar udara bersih dapat tertiup ke
dalam dan udara kotor yang ada pada ruangan dapat tertiup keluar

melalui ventilasi yang ada. Namun ventilasi pada laboratorium
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komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang
semua telah ditutup dengan plastik transparan yang digunakan untuk
meredam suara yang datang dari luar, menjaga agar kotoran tidak
masuk ke dalam ruang laboratorium, dan untuk menjaga agar
temperatur di dalam ruangan tetap stabil. Fungs tersebut
dimaksudkan untuk menjaga agar perangkat/peralatan yang ada di
dalam laboratorium komputer tetap terjaga keawetannya.

AC (Air Conditioner) yang berjumlah 1 unit mengatur udara
yang masuk ataupun keluar laboratorium. Apabila siswa 1 rombongan

terdiri dari 18 siswa belgar masuk, udara di dalam terasa panas

karenadilayani oleh 1 unit AC berkapasitas 1,5 PK.

Gambar 3. Letak AC (Air Conditioner) dan Ventilasi di Laboratorium
Komputer.

Dari data mengenai lahan laboratorium komputer dapat
dikelompokkan dalam tabel menurut instrumen penelitian yang
berdasarkan pada Lampiran Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008

mengenai sarana dan prasarana SMK yang berkaitan dengan lahan



ruang laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik

yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil penelitian luas ruang laboratorium komputer berdasarkan
instrumen penelitian menggunakan metode observas.

No. Jenis Hasll . Skala Penelitian Skor
Observasi

1. | Kapasitas Peserta| 18orang | 16siswa- 23 siswa 3
didik.

2. | Luas Laboratorium | 36 m* 32,63 m* — 63,99 m* 2
Komputer.

3. | Lebar Ruang 6m 41m-7,99m. 2
Laboratorium
Komputer.

4. | LuasRuang 36 m* 24,47 m*- 47,99 m°, 2
Penyimpanan dan
Perbaikan.

5. |Rasioluasruang | 2m° < 2,03m* per peserta didik. 1
per pesertadidik

2. Sarana Ruang Laboratorium Komputer

a. Perabot Laboratorium Komputer

Perabot adalah sarana pengisi ruang (Permendiknas Nomor 40

2008:26). Pada peraturan tersebut, standar mengenai sarana dan

prasarana untuk SMK yang tergolong dalam perabot adalah kursi dan

mega. Untuk perabot kursi dan mea akan dibagi dalam kategori

standar kursi dan meja untuk siswa serta guru. Berikut data hasil

observas mengenai perabot yang ada di ruang laboratorium komputer

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang:

1) Kurs PesertaDidik (siswa)

Menurut Permendiknas Rl Nomor 40 Tahun 2008

menyebutkan bahwa kursi setiap peserta didik 1 unit. Deskripsi
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tentang kursi peserta didik yaitu kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan. Ukuran memadai untuk duduk dengan nyaman.
Desain dudukan dan sandaran membuat peserta didik nyaman
belajar.

Detail mengenai kursi siswa yang ada di laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1
Magelang adalah:

1. Jumlah kursi pada laboratorium komputer berjumlah 20 buah.

2. Kursi terbuat dari fiber dengan tinggi total adalah 88-94 cm.

3. Sandaran bahu terbuat dari kain yang bisa dinaikan ataupun
diturunkan.

Kurs yang dipakai di laboratorium komputer Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang sudah
memenuhi standar perabot standar Permendiknas RI Nomor 40
Tahun 2008, sehingga memudahkan dalam pelaksanaan kegiatan
belajar menggjar siswa. Berikut salah satu detail gambar kurs
yang ada di laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi

Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang yang digunakan untuk siswa:
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Gambar 4. Detail kursi siswalaboratorium komputer Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik.
2) Meja Peserta Didik (siswa)

Dalam Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008, telah
mengatur tentang jumlah meja komputer yang harus tersedia di
Ruang Laboratorium. Mea setiap peserta didik 1 unit. Deskripsi
tentang meja siswa adalah kuat, stabil, dan aman. Ukuran memadai
untuk menampung 1 unit komputer dan peserta didik bekerja
berdua. Jika CPU diletakkan di bawah mea, maka harus
mempunyai dudukan minimum setinggi 15 cm. Kaki peserta didik
dapat masuk ke bawah meja dengan nyaman.

Berikut adalah hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
mega komputer yang digunakan oleh siswa di laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1
Magelang yaitu:

1. Terdapat 20 megakomputer yang digunakan untuk siswa.
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2. Mga terbuat dari kayu dengan tinggi 70 cm, lebar 60 cm, dan
panjang 80 cm.

3. Tempat penyimpanan keyboard dibuat laci yang bisa ditarik
maju dan mundur.

4. Tinggi laci keyboard adalah 60 cm dari lantai, dan panjang 48
cm untuk penyimpanan CPU, berada disebelah kanan bawah laci
keyboard.

5. Tinggi dudukan CPU adalah 10 cm dengan panjang 53 cm dan
lebar 25 cm.

6. Terdapat sandaran untuk kaki dan tinggi adalah 10 cm dari
lantai.

Berikut adalah detail rinci megja komputer yang ada di ruang
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik

SMK N 1 Magelang.

Gambar 5. Mgja komputer siswa laboratorium komputer.



58

3) Kurs Guru

Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008, telah mengatur
tentang jumlah kursi guru yang harus tersedia di ruang
laboratorium. kursi untuk seorang guru 1 unit. Deskripsi tentang
kurs guru yaitu kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan.
Ukuran kursi memadai untuk duduk dengan nyaman. Kursi yang
dipaka ada di laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang sudah memenuhi standar
perabot standar Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008. Kursi
yang dipakai guru sama seperti kursi siswa.

Detail mengenai kursi guru yang ada di laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1
Magelang adal ah:

1. Jumlah kursi pada laboratorium komputer berjumlah 1 buah.

2. Kursi terbuat dari fiber dengan tinggi total adalah 88-94 cm.

3. Sandaran bahu terbuat dari kain yang bisa dinaikan ataupun
diturunkan.

Berikut detail gambar kursi guru yang ada di |aboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1

Magelang.
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Gambar 6. Detail kursi guru laboratorium komputer Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik.

4) MgaGuru

Pada lampiran Permendiknas Rl Nomor 40 Tahun 2008 telah
termuat spesifikasi mengenai meja guru yaitu kuat, stabil, aman,
dan mudah dipindahkan serta ukuran megja memadai untuk bekerja
dengan nyaman.

Meja guru yang terdapat di laboratorium komputer Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang spesifikasi
sebagal berikut:
1. Jumlah mega guru dalam satu ruang laboratorium komputer

berjumlah satu buah.
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2. Kurs guru terbuat dari kayu dengan kaki meja yang terpasang
terbuat dari besi dengan tipe segi empat dan berukuran 2,5 x
2,5¢cm.

3. Mgaguru mempunyai luas yaitu 120 x 65 cm.

4. Tinggi total megja guru adalah 76 cm.

5. Tersedia dmari meja di sisi sebelah kanan dengan luas amari
tersebut adalah 70 x 43 cm dan tinggi adalah 55 cm.

6. Kondisi mgja yang ada di laboratorium komputer masih dapat
digunakan dengan baik, kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan.

7. Ukuran megjamemadai untuk bekerja dengan nyaman.

Mega guru yang ada di laboratorium komputer Jurusan
Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang belum
digunakan sebagaimana mestinya. Di atas meja guru terdapat
barang yang bukan semestinya. Monitor, CPU, dan barang lain
diletakkan di atas meja guru. Berikut detail gambar meja guru yang
berada di ruang laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi

Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang.
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Gambar 7. Mgaguru laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalas
Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang.

5) Lemari Simpan Alat dan Bahan
Lemari ssimpan aat dan bahan ini menurut Permendiknas RI
Nomor 40 Tahun 2008 adalah lemari yang dipergunakan untuk
siswa sebagai tempat untuk menaruh barang bawaannya, seperti
buku atau peralatan sekolah. Dalam peraturan tersebut juga
disebutkan mengenai syarat yang harus dipenuhi yaitu lemari aat
dan bahan harus dapat menampung minimum 16 peserta didik pada
pekerjaan menggambar teknik. Namun dalam kenyataan yang ada
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK N 1 Magelang belum memiliki amari alat dan bahan untuk
siswa. Tas siswa masih ditaruh didalam laboratorium komputer,
dan sepatu masih dipakai di laboratorium komputer yang membuat
lantai menjadi kotor. Hal Ini mengakibatkan ketidaknyamanan

siswa.
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Sedangkan dalam penyimpanan alat komputer dan bahan gar
diletakkan dalam amari. Almari tersebut tidak digunakan
sebagaimana mestinya. Di dalam almari terdapat CPU, printer, dan
alat laboratorium komputer yang sudah tidak terpakai. Berikut
adalah kondisi amari peralatan dan bahan yang terdapat di

laboratorium komputer.

Gambar 8. Almari modul pelgaran dan almari administrasi siswa.

Dari data mengenai perabot yang berada di laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang
dapat dikelompokkan dalam tabel menurut instrumen penelitian yang
berdasarkan pada lampiran Permendiknas Rl Nomor 40 Tahun 2008
mengenal sarana dan prasarana SMK yang berkaitan dengan Perabot

Laboratorium Komputer yaitu sebagal berikut:



Tabel 6. Perabot ruang laboratorium komputer.
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No. Jenis Hasll . Skala Penelitian Skor
Observasi

1. | Jumlah mga 18 buah Jumlah meja komputer di 3
komputer per meja. dalam satu ruang laboratorium
pesertadidik di komputer antara 16 meja
dalam satu ruang komputer sampal dengan 23
laboratorium meja komputer yang berfungsi
komputer dengan baik.

2. | Jumlah kursi 18 buah Jumlah kursi komputer di 3
komputer per kurs dalam satu ruang laboratorium
pesertadidik di komputer antara 16 meja
dalam satu ruang komputer sampal dengan 23
laboratorium kursi komputer yang
komputer berfungsi dengan baik.

3. | Mgaguru 1 buah Terdapat mgjaguru di dalam 2

meja satu ruang laboratorium
komputer sesuai dengan
spesifikasi tetapi tidak dapat
berfungsi dengan baik.

4. | Kursi guru 1 buah Terdapat kursi guru di dalam 4

satu ruang laboratorium
komputer sesuai spesifikasi
dan dapat digunakan dengan
baik.

b. Peralatan Pendidikan Laboratorium komputer

Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 menyebutkan bahwa yang

termasuk dalam kategori peralatan pendidikan pada ruang laboratorium

komputer adalah komputer, printer, titik akses internet, LAN, stabilizer, dan

modul praktik. Berikut data yang telah didapat melalui metode observasi

maupun wawancara.




1) Komputer

Tabel 7.

Dalam Permendiknas Rl Nomor 40 Tahun 2008 telah
disebutkan jumlah komputer yang harus tersedia di Ruang
Laboratorium Komputer yaitu 1 unit komputer untuk 1 peserta
didik ditambah 1 unit untuk guru. Deskripsi komputer yang dipakai
di ruang laboratorium komputer adalah mendukung penggunaan
multimedia. Ukuran monitor minimum 15”.

Berikut hasil observas yang telah dilakukan mengenai
spesifikasi perangkat komputer di ruang laboratorium komputer
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang:

Spesifikasi perangkat komputer laboratorium komputer Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang.

Jumlah Hardisk Processor Memory AutoCad
Komputer (Giga (GigaHertz) (Mega Bytes) dan
(unit) Bytes) Proteus 6
Profesional
15 80 Dua Core 1,60 512 4
5 80 Dua Core 1,60 1024 4
2) Printer

Printer adalah alat cetak yang dipergunakan untuk mencetak
data atau gambar yang tersimpan atau yang ada di komputer.
Printer sebagal salah satu syarat perangkat yang harus dipenuhi
pada setiap laboratorium komputer. Syarat kualitas printer juga
dituntut, karena hasil cetakan gambar yang berkualitas adalah salah
satu upaya yang harus dilakukan dalam pemenuhan fasilitas siswa.

Syarat kualitas serta jumlah printer yang harus tersedia di SMK
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telah diatur pada Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 peraturan
tersebut menyatakan bahwa printer untuk peserta didik yang harus
tersedia yaitu dengan rasio 1 unit/10 peserta didik dengan kriteria
minimal produk adalah L aserJet.

Data yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara
mengenai printer di laboratorium komputer Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang adalah terdapat 1 buah
printer yang tersedia yaitu Jenis HP Laser Jet 1020.

Berikut detail gambar printer yang tersedia di ruang
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik

SMK N 1 Magelang.

Gambar 9. HP Laser Jet 1020.

3) Scanner
Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 telah disebutkan
jumlah scanner yang harus tersedia di ruang laboratorium
komputer yaitu 1 unit. Data yang telah didapat dari hasil observas
dan wawancara mengenai scanner di laboratorium komputer

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang adalah
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terdapat 1 buah scanner yang tersedia yaitu Jenis Cannonscan
lide 20

Berikut detail gambar scanner yang tersedia di Ruang
Laboratorium Komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik

SMK N 1 Magelang.

Gambar 10. Cannonscan lide 20.

4) Titik Akses Internet dan LAN

Dalam Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 telah
disebutkan titik akses internet dan LAN yang harus tersedia di
ruang laboratorium komputer. Deskripsi titik akses internet dan
LAN vyaitu terdapat 1 titik/lab akses internet yang berupa saluran
telepon atau nirkabel. Banyak titik akses internet yaitu sesuai
dengan banyak komputer, dan dapat berfungsi dengan baik.

Data yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara
mengenai titik akses internet dan LAN di laboratorium komputer
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang
adalah terdapat titik akses internet memanfaatkan WIFI yang
diatur oleh router. Masing-masing komputer terdapat WIFI yang
diatur oleh komputer server untuk akses internet, scanner, dan

printer.
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Berikut gambar swicth hub yang tersedia di ruang
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik

SMK N 1 Magelang.

Gambar 11. Swith Hub merk D-Link.

5) Sabilizer

6)

Dalam Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 telah
disebutkan Stabilizer yang harus tersedia di ruang laboratorium
komputer. Deskripsi stabilizer yaitu jumlah stabilizer sesual
dengan banyak komputer. Setiap komputer terhubung dengan
stabilizer.

Data yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara
mengenai stabilizer di laboratorium komputer Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang adalah masing-
masing komputer tidak terdapat stabilizer. Setiap komputer
langsung terhubung dengan stopkontak.

Modul Praktik
Dalam Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 telah

disebutkan modul praktikum yang harus tersedia di ruang
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laboratorium komputer. Deskripsi modul praktikum yaitu 1
set/komputer. Terdiri dari sistem operasi, pengolah kata, pengolah
angka, dan pengolah gambar.

Data yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara
mengenai modul praktikum di laboratorium komputer Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang adalah belum
tersedianya modul praktikum pada masing-masing mata diklat,
hanya berupa jobsheet pada setiap praktikum. Modul belum
dibukukan karena terkendala dana.

Dari data mengenal peralatan pendidikan yang berada di laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang
dapat dikelompokkan dalam tabel menurut instrumen penelitian yang
berdasarkan pada lampiran Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008
mengenai sarana dan prasarana SMK yang berkaitan dengan Peralatan
Pendidikan Laboratorium Komputer yaitu sebagai berikut:

Tabel 8. Peralatan Pendidikan Laboratorium Komputer.

Hasll

No. Jenis . Skala Penelitian Skor
Observasi

1. | Perangkat komputer | 20 set perangkat komputer sampai | 3
untuk minimum 16 perangkat dengan 24 perangkat komputer
pesertadidik untuk komputer yang berfungsi dengan baik.
menggambar
teknik,perhitungan
bahan

danmenghitung
anggaran biaya
dengan komputer
denganrasio 1
set/ruang
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Hasil

No. Jenis Skala Pendlitian

Observas

Skor

Printer 1 buah HP Terdapat 1 unit printer LaserJet
laserJet 1020 | yang dapat digunakan per 10
peserta didik dalam satu
laboratorium komputer dengan
kondisi baik.

c. MediaPendidikan

Menurut Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 menyebutkan
bahwa yang termasuk dalam kategori media pendidikan pada ruang
laboratorium komputer adalah papan tulis. Papan tulis setiap laboratoium
terdapat 1 buah. Deskripsi papan tulis yaitu kuat, stabil, dan aman.
Ditempatkan pada posisi yang memungkinkan seluruh peserta didik melihat
tulisan pada papan tulis dengan jelas.

Data yang telah didapat dari hasil observas dan wawancara yaitu
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1
Magelang tidak memiliki papan tulis, namun pemakaian papan tulis
digantikan oleh viewer. Viewer dipasang untuk memudahkan pemasangan
dan penyimpanan, sehingga ruangan terkesan tidak penuh dengan barang-
barang.

Berikut gambar viewer yang tersedia di ruang laboratorium komputer

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang
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Gambar 12. Viewer/proyektor.

Dari data mengenai media yang berada di laboratorium komputer

komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang

dapat dikelompokkan dalam tabel menurut instrumen penelitian yang

berdasarkan pada lampiran Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008

mengenai sarana dan prasarana SMK yang berkaitan dengan media

laboratorium komputer yaitu sebagai berikut:

Tabel 9. Mediaruang laboratorium komputer.

stabil, dan aman.
Ditempatkan dalam

posisi yang
memungkinkan
seluruh peserta

didik melihat tulisan
pada papan tulis
dengan jelas.

sesuai dengan spesifikasi  dan
dapat berfungsi dengan baik.

No. Jenis Hasl : Skala Pendlitian Skor
Observasi
1. | Papan tulis dengan | 1 buah Terdapat papan tulisdi dalamsatu | 4
spesifikasi: kuat, | viewer ruang laboratorium  komputer
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d. Perlengkapan Lain
Permendiknas Rl Nomor 40 Tahun 2008 menyebutkan bahwa yang

termasuk dalam kategori perlengkapan lain pada ruang laboratorium
komputer adalah kotak kontak, jam dinding, dan tempat sampah. Berikut
data yang telah didapat melalui metode observasi maupun wawancara.
1) Kotak kontak
Dalan Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 telah
disebutkan kotak kontak yang harus tersedia di ruang laboratorium
komputer. Jumlah kotak kontak yaitu sesuai dengan banyak
komputer yang berada di laboratorium komputer.
Detail dari kotak kontak di ruang laboratorium komputer
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang adalah
sebagai berikut: (1) Terdapat kotak kontak dalam ruang laboratorium
komputer dengan jumlah 9 buah; (2) Kotak kontak ini berfungsi
untuk mengalirkan listrik dari induk kotak listrik yang nantinya akan
dipakai untuk mengalirkan listrik ke perangkat komputer; dan (3)
Kondis kotak kontak dalam keadaan masih layak digunakan.
Berikut gambar kotak kontak yang tersedia di ruang
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK

N 1 Magelang
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Gambar 13. Kotak kontak.

2) Jam dinding

Pada Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 juga telah diatur
mengenai jam dinding yang harus dipenuhi dalam ruang |aboratorium
komputer yaitu jam dinding yang harus tersedia di ruang laboratorium
komputer berjumlah satu buah.

Data yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara
mengenal jam dinding di Laboratorium Komputer Jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang yaitu tidak terdapat jam
dinding pada ruangan.

3) Tempat Sampah

Pada Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 juga telah diatur
mengenal tempat sampah yang harus dipenuhi dalam ruang
laboratorium yaitu tempat sampah yang harus tersedia di ruang

laboratorium komputer berjumlah satu buah.
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Kondisi tempat sampah yang ada di laboratorium komputer

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang adal ah:

(1) tempat sampah berjumlah 1 buah pada setiap ruangan; dan (2)

Tempat sampah dalam keadaan tertutup dan jika penuh dibuang.

Berikut gambar tempat sampah di ruang laboratorium komputer

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang.

Gambar 14. Tempat Sampah Laboratorium Komputer

Dari data mengenai Perlengkapan Lain yang berada di laboratorium

komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang

dapat dikelompokkan dalam Tabel 10. menurut instrumen penelitian yang

berdasarkan pada lampiran Permendiknas Rl Nomor 40 Tahun 2008

mengenal sarana dan prasarana SMK yang berkaitan dengan perlengkapan

lain laboratorium komputer yaitu sebagai berikut:

Tabel 10. Peraatan lain Ruang Laboratorium Komputer.

komputer antara 8 kotak kontak
sampal dengan 11 kotak kontak
yang berfungsi dengan baik.

. Hasil .
No. Jenis Observas Skala Pendlitian Skor
1. Kotak kontak | 9 buah kotak | Jumlah kotak kontak di dalam 3
kontak. satu ruang |aboratorium
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No. Jenis Obl_;ars\lllasi Skala Pendlitian Skor
2. | Tempat 1 tempat | Jumlah 1 buah di dalam satu 4
sampah sampah laboratorium komputer  sesuai
dengan dengan spesifikas tetapi tidak
spesifikasi: selalu dibersihkan sesuai jadwal

dapat atau saat penuh.
menampung
sampah
dengan bak
dan terdapat
tutup.
3 Jamdinding | Tidak terdapat | Tidak ada 2

3. Tenaga Laboratorium

Ruang laboratorium membutuhkan beberapa orang untuk mengurus
mangjemen dan segala sesuatu yang dibutuhkan. Tenaga laboratorium
berfungs sebagal pengelola laboratorium seperti sarana, prasarana,
perawvatan dan perbaikan. Standar tenaga laboratorium yang harus
dipenuhi oleh masing-masing program kehlian tertuang dalam
Permendiknas Rl Nomor 26 Tahun 2008.

Pada lampiran Permendiknas RI Nomor 26 Tahun 2008 memuat
standar tenaga laboratorium Sekolah/Madrasah. Standar tenaga
laboratorium Sekolah/Madrasah memiliki kualifikasi yaitu untuk :

1. Kepaa Laboratorium Sekolah/Madrasah.
2. Teknisi Laboratorium Sekolah/Madrasah.
3. Laboran Sekolah/Madrasah.

Setiap tenaga laboratorium mempunyai tugas masing-masing untuk

merawat dan memperbaiki sarana dan prasarana agar kegiatan belgar

menggar berlangsung dengan baik. Tugas dan kompetens tenaga
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laboratorium dapat dilihat pada lampiran Permendiknas RI Nomor 26
Tahun 2008.

Mangjemen yang baik dalam pengelolaan laboratorium komputer
dapat menjadikan suasana pendidikan menjadi kondusif, mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran sehingga peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan potensi diri. Fungsi laboratorium yaitu
sebagal sumber belgjar dan mengajar, sebagai metode pengamatan dan
metode percobaan, sebagai prasarana pendidikan atau sebagai wadah
dalam proses belgjar mengajar.

Tenaga Laboran yang ada di laboratorium komputer Teknik Instalasi
Tenaga Listrik di SMK N 1 Magelang terdiri dari Kepala Laboratorium
sgja. Kepala laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK
N 1 Magelang sudah memenuhi standar sebagai kepala laboratorium
Sekolah/Madrasah berdasarkan Permendiknas RI Nomor 26 Tahun 2008,
yaitu Kualifikasi kepaa laboratorium Sekolah/Madrasah dari jalur guru,
yaitu; (1) Pendidikan minimal sarjana (S1); (2) Berpengalaman minimal 3
tahun sebagai pengelola praktikum.

. Pemanfaatan Laboratorium komputer

Pemanfaatan laboratorium komputer dalam kaitannya kegiatan
belgjar menggjar di Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang
yaitu digunakan 2 mata diklat, yaitu Gambar Teknik dan Mikrokontroler.
Apabila tidak ada kegiatan belgjar menggar, laboratorium komputer

dipakai siswa. Jadwal dan inventaris laboratorium komputer belum ada di
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laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1
Magelang.

Jadwal seharusnya tertempel di luar laboratorium komputer,
bertujuan untuk memudahkan dalam kegiatan belgjar mengajar. Inventaris
laboratorium sangat diperlukan untuk identifikasi alat dan bahan

laboratorium komputer.

C. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini memuat tentang analisis deskriptif untuk
mengetahui butir-butir tentang ketercapaian sarana dan prasarana serta kualitas
peralatan komputer yang belum terpenuhi ataupun yang telah terpenuhi di ruang
laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1
Magelang. Data penelitian selanjutnya di evaluasi berdasarkan model Stake
hasilnya dilaporkan kembali ke pihak yang diteliti.

Tingkat kesesuaian sarana dan prasarana laboratorium komputer yang
berdasarkan pada standar yang ditetapkan oleh Permendiknas RI Nomor 40
Tahun 2008.

1. Tingkat kelayakan Prasaran ditinjau dari luas ruang laboratorium komputer
Berikut deskripsi ruang laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik yang diambil dari data hasil observasi padatabel 10.
a. Pada butir pertama yaitu aspek jumlah maksimal kapasitas rombongan
belgjar, data skor yang didapat adalah 3. Angka ini berada pada skala
jumlah rombongan belgjar yaitu antara 16 sampai 24 siswa. Dari hasil

peninjauan presensi siswa didapat data bahwa ada 18 siswa dalam satu
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rombongan belgar yang sedang menggunakan laboratorium komputer

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

b. Pada butir kedua yaitu aspek luas laboratorium komputer. Dari hasil
pengukuran yang telah dilakukan didapat data luas |aboratorium komputer
yaitu 36 m”. Angka ini berada pada skala 32,63 m* — 63,99 m?. Jadi skor

yang diberikan pada skala tersebut adalah 2.

c. Pada butir ketiga yaitu aspek lebar laboratorium komputer. Dari hasil
pengukuran yang telah dilakukan didapat data |ebar |aboratorium
komputer yaitu 6 m. Angkaini berada pada skala 4,1 m - 7,99 m. Jadi skor

yang diberikan pada skala tersebut adalah 2.

d. Pada butir keempat yaitu aspek luas penyimpanan laboratorium komputer.
Dari hasil pengukuran yang telah dilakukan didapat data luas laboratorium
komputer yaitu 36 m?. Angka ini berada pada skala 24,47 m* — 47,99 m®.

Jadi skor yang diberikan pada skala tersebut adalah 2.

e. Pada butir kelima yaitu aspek rasio luas ruang per peserta didik komputer
yaitu 2 m?. Angkaini berada pada skala < 2,01 m**/peserta didik. Jadi skor

yang diberikan pada skala tersebut adalah 1.

Dari data mengenai luas laboratorium komputer dapat dikelompokkan
dalam Tabel 5. yang berkaitan dengan lahan ruang laboratorium komputer

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik yaitu sebagai berikut:



Tabel 11. Persentase ketercapaian luas

Teknik Instalasi Tenaga Listrik.
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ruang laboratorium komputer Jurusan

No. Jenis Hasll : Skala Pendlitian Skor
Observasi
1. | KapasitasPeserta | 18 orang | 16siswa- 23 siswa 3
didik.
2. | LuasLaboratorium | 36 m* 32,63 m* — 63,99 m* 2
Komputer.
3. | Lebar Ruang 6m 41m-7,99m. 2
Laboratorium
Komputer.
4. | LuasRuang 36 m° 24,47 m*- 47,99 m°, 2
Penyimpanan dan
Perbaikan.
5. |Rasioluasruang | 2m° < 2,03m” per peserta didik. 1
per peserta didik
Total Skor 10
Presentase 50%

2. Tingkat Kelayakan Sarana Laboratorium Komputer

Tingkat kelayakan sarana laboratorium komputer terdiri dari perabot,

a. Perabot Laboratorium Komputer

peralatan pendidikan, media pendidikan, dan perangkat lain.

Berikut deskripsi perabot laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi

Tenaga Listrik yang diambil dari data hasil observasi pada Tabel 6. yaitu :

1) Padabutir pertama yaitu aspek jumlah mega komputer per-peserta didik

di daam satu ruang laboratorium komputer, data skor yang didapat

adalah 3. Angka ini berada pada skala jumlah meja komputer siswa

yaitu antara 16 sampai 23 meja komputer yang berfungsi dengan baik.

Dari hasil peninjauan jumlah meja komputer siswa didapat data bahwa

ada 18 buah meja komputer di Laboratorium Komputer Teknik Instalasi

Tenaga Listrik.




2)

3)

4)
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Pada butir kedua yaitu aspek jumlah kursi komputer per pesertadidik di
dalam satu ruang laboratorium komputer, data skor yang didapat
adalah 3. Angka ini berada pada skala jumlah mea komputer siswa
yaitu antara 16 sampai 23 kursi komputer yang berfungsi dengan baik.
Dari hasil peninjauan jumlah meja komputer siswa didapat data bahwa
ada 18 buah kursi komputer di Laboratorium Komputer Teknik Instalasi
Tenaga Listrik.

Pada butir ketiga yaitu aspek jumlah meja komputer guru dalam satu
ruang laboratorium komputer, data skor yang didapat adalah 2. Dari
hasil peninjauan jumlah meja komputer guru terdapat meja guru di
dalam satu ruang laboratorium komputer sesuai dengan spesifikasi
tetapi tidak dapat berfungsi dengan baik.

Pada butir keempat yaitu aspek jumlah kursi komputer guru di dalam
satu ruang laboratorium komputer, data skor yang didapat adalah 4.
Dari hasil peninjauan jumlah meja komputer siswa didapat data bahwa
terdapat kursi guru di dalam satu ruang laboratorium komputer sesuai
spesifikasi dan dapat digunakan dengan baik di laboratorium komputer

Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

Tabel 12. Persentase ketercapaian perabot ruang laboratorium komputer Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

No. Jenis Hasl . Skala Penelitian Skor
Observasi
1. | Jumlah mga 18 buah Jumlah mega komputer di dalam
komputer per peserta | meja. satu ruang laboratorium komputer
didik di dalam satu antara 16 mea komputer sampai
ruang laboratorium dengan 23 mga komputer yang
komputer berfungsi dengan baik.
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, Hasil -

No. Jenis Observas Skala Pendlitian Skor
2. | Jumlahkursi 18 buah Jumlah kursi komputer di daam | 3
komputer per peserta | kursi satu ruang laboratorium komputer
didik di dalam satu antara 16 mea komputer sampai
ruang laboratorium dengan 23 kurs komputer yang

komputer berfungsi dengan baik.

3. | Mgaguru 1 buah Terdapat meja guru di dalam satu | 2

meja ruang laboratorium komputer sesuai
dengan spesifikas tetapi tidak dapat
berfungsi dengan baik.

4. | Kursi guru 1 buah Terdapat kursi guru di dalam satu| 4
ruang laboratorium komputer sesuai
spesifikas dan dapat digunakan
dengan baik.

Total Skor 12
Presentase 5%
b. Peraatan Pendidikan

Berikut deskripsi peralatan pendidikan laboratorium komputer Jurusan

Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang diambil dari data hasil observasi pada

tabel 8 yaitu :

1) Pada butir pertama yaitu aspek perangkat komputer per peserta didik di

daam satu ruang laboratorium komputer, data skor yang didapat

adalah 3. Angka ini berada pada skala jumlah meja komputer siswa

yaitu jumlah perangkat komputer di dalam satu ruang laboratorium

komputer antara 16 perangkat komputer sampai dengan 23 perangkat

komputer yang berfungsi dengan baik. Dari hasil peninjauan jumlah

meja komputer siswa didapat data bahwa ada 20 set perangkat

komputer di laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga

Listrik dan 2 set perangkat komputer tidak bisa digunakan.
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2) Pada butir kedua yaitu aspek printer dalam satu ruang laboratorium
komputer, data skor yang didapat adalah 2. Dari hasil peninjauan
jumlah printer, terdapat 1 unit printer LaserJet yang dapat digunakan
per 10 peserta didik dalam satu laboratorium komputer dengan kondisi
baik di laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

Tabel 13. Persentase ketercapaian peralatan pendidikan pada ruang laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

Hasl

No. Jenis : Skala Penelitian Skor
Observasi

Perangkat komputer 20 set Jumlah perangkat komputer di 3
untuk minimum 16 perangkat dalam satu ruang laboratorium
pesertadidik untuk komputer komputer antara 16 perangkat
menggambar komputer sampai dengan 23
teknik,perhitungan bahan perangkat komputer yang
dan menghitung berfungsi dengan baik.
anggaran biaya dengan
komputer dengan rasio 1
set/ruang

2. | Printer 1 buah HP Terdapat 1 unit printer LaserJet 2

laserJet 1020 | yang dapat digunakan per 10
pesertadidik dalam satu
laboratorium komputer dengan
kondisi baik.

Total Skor 5

Presentase 50%

c. MediaPendidikan
Media pendidikan menurut Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 terdiri
dari papan tulis. Laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalas Tenaga
Listrik tidak terdapat papan tulis, yang bisa ditemukan 1 unit viewer.

Viewer tersebut dapat beralih fungsi sebagai papan tulis.
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Berikut deskrips media pendidikan laboratorium komputer Jurusan

Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang diambil dari data hasil observas pada
Tabel 14. yaitu:
Tabel 14. Persentase media pendidikan pada ruang laboratorium komputer pada

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik

No. Jenis Hasll . Skala Pendlitian Skor
Observasi
1. | Papan tulis dengan | 1 buah Terdapat papan tulis di dalam satu 4
spesifikasi: kuat, | viewer ruang laboratorium  komputer
stabil, dan aman. sesuai dengan spesifikasi dan
Ditempatkan dalam dapat berfungsi dengan baik.
posis yang
memungkinkan
seluruh peserta
didik melihat tulisan
pada papan tulis
dengan jelas.
Total Skor 4
Presentase 100%
d. Perlengkapan Lain
Perlengkapan lain menurut Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 terdiri
dari kotak kontak, jam dinding, dan tempat sampah. Berikut deskripsi
peraatan lain yang terdapat pada laboratorium komputer Jurusan Teknik
Instalas Tenaga Listrik yang diambil dari data hasil observas pada
Tabel 15. yaitu:
Tabel 15. Persentase peralatan lain pada ruang laboratorium komputer Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik
. Hasil -
No. Jenis Observasi Skala Penedlitian Skor
1. | Kotak kontak 9 buah Jumlah kotak kontak di dalam 3
kotak satu ruang laboratorium
kontak. komputer antara 8 kotak kontak
sampa dengan 11 kotak kontak
yang berfungsi dengan baik.
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. Hasil -
No. Jenis Observasi Skala Pendlitian Skor
2. | Tempat sampah | 1tempat | Jumlah 1 buah di dalam satu 4
dengan spesifikasi: | sampah laboratorium komputer sesuai
dapat menampung dengan spesifikasi tetapi tidak
sampah dengan selau dibersihkan sesua jadwal
baik dan terdapat atau saat penuh.
tutup.
3 | Jamdinding Tidak Tidak ada 2
terdapat
Total Score 9
Presentase 75%

Berikut tabel rangkuman hasil andlisis dari pembahasan mengenai

ketercapaian kelayakan sarana dan prasarana di laboratorium komputer

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang.

Tabel 16. Persentase pencapaian standar sarana dan prasarana di laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Magelang.

. . Total Per senta_se

No. Objek Pendlitian n Skor keter capaian

1. | Luas Ruang laboratorium Komputer 5 10 50%

2. | Perabot Ruang Laboratorium Komputer 4 12 75%

3. | Peraatan pada Ruang Laboratorium 2 5 50%
Komputer

4. | Media Pendidikan pada Ruang 1 4 100%
Laboratorium Komputer

5. | Peraatan lain padaruang Laboratorium 3 9 75%
Komputer

pada gambar dibawah agar |ebih mudah dalam pembacaan data.

Dari Tabel 16 diatas dapat dikonversikan menjadi diagram batang seperti
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Gambar 15. Persentase pencapaian standar sarana, prasarana dan
kualitas perangkat komputer di ruang laboratorium komputer Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

Dari Gambar 15 dapat dilihat aspek yang mempunya persentase
tinggi maupun aspek yang mendekati standar kriteria dan aspek apa sgja yang
harus dipenuhi oleh sekolah khususnya laboratorium komputer pada Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Magelang dalam rangka
pemenuhan standar minimal sarana dan prasarana yang dipersyaratkan oleh
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008.

Dari Gambar 15 dapat dilihat bahwa persentase pencapaian kelayakan
tertinggi adalah pada aspek media pendidikan di ruang laboratorium
komputer yaitu 100% (sangat layak). Nilai pencapaian kelayakan terendah
adalah pada aspek peralatan di ruang laboratorium komputer dan luas ruangan

laboratorium komputer yang hanya 50% (tidak layak). Sedangkan aspek yang
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digolongkan dalam kategori layak yaitu peralatan lain ruang laboratorium
yaitu 75% komputer, dan perabot ruang laboratorium komputer 75%.

Sarana dan prasarana laboratorium komputer yang memadai
merupakan kewajiban sekolah/madrasah berdasarkan Permendiknas Nomor
40 Tahun 2008. Sarana dan prasarana merupakan kriteria minimum yang
harus dipenuhi penyelenggara pendidikan berdasarkan UU Nomor 20
Tahun 2003, agar tujuan pendidikan tercapai. Sarana dan prasaran perlu
penerangan untuk menunjang K egiatan Belgjar Mengajar.

Penerangan sering diartikan cahaya. Cahaya merupakan suatu bentuk
energi yang diradiasikan atau dipancarkan dari sebuah sumber dalam bentuk
gelombang dan merupakan bagian dari keseluruhan kelompok gelombang-
gelombang elektromagnet. Cahaya bisa berasal dari sinar matahari dan
cahaya buatan (seperti lampu,dll). Penerangan perlu memperhatikan
[luminasi, iluminasi adalah cahaya yang jatuh pada sebuah permukaan bidang
kerja

Cahaya yang jatuh pada bidang kerja diukur dalam lumen dengan
satuan lux. Satu lumen adalah fluksi cahaya yang dipancarkan dalam sudut
pega satuan dari sebuah titik sumber, lux merupakan iluminasi yang
dihasilkan oleh satu lumen cahaya pada permukaan seluas 1m>.

Sistem penerangaan membutuhkan iluminasi untuk bidang keja yang
diperlukan. Sebagai contoh suatu bidang kerja dengan kegiatan melihat untuk
lokasi bidang kerja seperti gudang penyimpanan, tangga dan ruang cuci

membutuhkan iluminas 100 lux. Rekomendasi tingkat iluminasi untuk
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berbagai jenis instalas diberikan kode-kode IES (llumination Engineer
Society) biasanya tercetak di belakang alat ukur iluminasi. Beberapa contoh
yang dapat diberikan ialah seperti pada Tabel 17.

Tabel 17. Tabel tingkat iluminasi untuk berbagai jenis kegiatan

No | Kegiatan Lokasi Kegiatan dilakukan [luminasi (Iux)
1 | Mdihat Gudang penyimpanan, tangga 100
dan ruang cuci
2 | Perakitan kasar Bengkel kerjadan garasi 300
3 Membaca, menlis, Kelas atau kantor 500
dan menggambar
4 | Perakitan halus Ruang perakitan komponen
. 1000
elektronik
5 | Perakitan sangat Ruang pembuatan arloji 3000

halus

3. Tenaga Laboratorium

Tenaga Laboran yang ada di laboratorium komputer Teknik Instalasi
Tenaga Listrik di SMK N 1 Magelang hanya terdiri dari Kepala
Laboratorium. Kepala laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK N 1 Magelang sudah memenuhi standar sebagal Kepala laboratorium
Sekolah/Madrasah berdasarkan Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008.

Kepala laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik di
SMK N 1 Magelang memenuhi kuadlifikass yang dipersyaratkan
Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008, untuk kompetensi yang harus dimiliki
berdasarkan Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008 kepala laboratorium
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 1 Magelang belum memenuhi

kompetens sosial, dan kompetens mangjerial. Kompetensi mangjerial yang
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harus dimiliki kepala laboratorium adalah membagi tugas teknisi dan laboran
laboratorium sekolah/ madrasah dan mengevaluasi kinerjateknisi dan laboran
serta kegiatan laboratorium sekolah/madrasah. Kompetensi Sosial yang harus
dimiliki kepalalaboratorium adalah bekerja sama dalam pel aksanaan tugas.
Kompetenss mangjeria dan sosia tidak dapat dilakukan kepala
laboratorium Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 1 Magelang karena
pengurus hanya terdiri dari kepala laboratorium sgja, belum terdapat teknisi
dan laboran dalam pengel olaan laboratorium. Kepala laboratorium mengurusi
mula dari persiapan, pelaksanaan, dan perawatan yang ada di laboratorium
komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang.
Laboratorium komputer Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1
Magelang perlu menambah tenaga |aboran, seperti teknisi atau laboran.
Tenaga Laboran yang ada di |aboratorium komputer Teknik Instalasi
Tenaga Listrik di SMK N 1 Magelang perlu penambahan seperti teknisi.
Teknisi memepermudah pekerjaan kepala laboratorium dalam kegiatan
belajar menggar Teknis bertugas menyiapkan kegiatan laboratorium
sekolah/madrasah, merawat peralatan dan bahan di laboratorium
sekolah/madrasah, dan menjaga kesehatan dan keselamatan kerja di
laboratorium  sekolah/madrasah. Teknisi mempersiapkan mulai  dari
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut laboratorium komputer.
. Pemanfaatan Laboratorium komputer
Pemanfaatan laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik

SMK N 1 Magelang belum maksimal. Laboratorium komputer Teknik
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Instalas Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang belum terdapat jadwal
pemakaian laboratorium komputer, dan inventaris laboratorium. Sebaiknya
dalam pemakaian laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK N 1 Magelang terdapat jadwal pemakaian. Jadwa pemakaian
laboratorium komputer bertujuan untuk memudahkan informasi pemakian.

Inventaris laboratorium harus ada di setigp ruangan termasuk
laboratorium komputer. Inventaris laboratorium berisi segala sesuatu yang
berada di dalam laboratorium komputer termasuk aat dan bahan. Inventaris
ruangan memudahkan dalam perawatan dan perbaikan laboratorium
komputer. Inventarisasi dilakukan dalam rangka usaha penyempurnaan
pengurusan dan pengawasan yang efektif terhadap sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh suatu sekolah. Salah satu tujuan inventarisasi ruangan yaitu
untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh suatu sekolah dan untuk memudahkan pengawasan dan
pengendalian sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah.

Inventaris ruangan memudahkan dalam menyediakan data dan
informasi dalam rangka menentukan kebutuhan dan menyusun rencana
kebutuhan barang, memberikan data dan informasi untuk dijadikan
bahan/pedoman dalam pengarahan pengadaan barang, memberikan data dan
informasi untuk dijadikan bahan/pedoman dalam penyaluran barang,
memberikan data dan informasi dalam menentukan keadaan barang (tua,

rusak, lebih) sebagal dasar untuk menetapkan penghapusannya, dan
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memberikan data dan informas dalam rangka memudahkan pengawasan dan
pengendalian barang.

Sandi/kode memudahkan dalam proses inventaris suatu barang. Sandi
atau kode vyang dipergunakan melambangkan nama atau uraian
kelompok/jenis barang adalah berbentuk angka bilangan (numerik) yang
tersusun menurut pola tertentu, agar mudah diingat dan dikenali, serta
memberi petunjuk mengenai formulir nama yang harus dipergunakan untuk
tempat mencatat jenis barang tertentu. Inventarisasi sarana dan prasarana
pendidikan (pencatatan atau pendaftaran barang-barang) milik sekolah ke
dalam suatu daftar inventaris barang secara tertib dan teratur menurut
ketentuan dan tatacara yang berlaku.  Pencatatan barang inventaris
dimasukkan kedalam Buku Induk Barang Inventaris, Buku Golongan Barang
Inventaris, Buku Catatan Barang Non Inventaris, Daftar Laporan Triwulan,

Mutasi Barang Inventaris, Daftar Rekap Barang Inventaris.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disgikan di depan,

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kelayakan ditinjau dari prasarana ruang laboratorium komputer
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang yaitu pada luas ruang
laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah 50% (tidak
layak). Tingkat kelayakan ditinjau dari sarana di ruang laboratorium
komputer Teknik Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang adalah

sebagal berikut:

a. Tingkat kelayakan ditinjau dari perabot pada ruang laboratorium komputer

Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah 75% (layak).

b. Tingkat kelayakan ditinjau dari peralatan di ruang laboratorium komputer

Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah 50% (tidak layak).

c. Tingkat kelayakan ditinjau dari media pendidikan di ruang laboratorium

komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah 100% (sangat layak).

d. Tingkat kelayakan ditinjau dari peralatan lain pada ruang laboratorium

komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah 75% (layak).

90
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2. Standar tenaga laboratorium komputer menurut Permendiknas Nomor 26
Tahun 2008 terdiri dari kepala laboratorium, teknisi laboratorium, dan
laboran. Pegurus laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK
N 1 Magelang hanya terdiri dari kepala laboratorium sehingga semua
perawatan dan perbaikan dilakukan sendiri. Kepala laboratorium komputer
Teknik Instalas Tenaga Listrik di SMK N 1 Magelang sudah memenuhi
kualifikas yang dipersyaratkan Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008,
sedangkan kompetensi yang dimiliki belum memenuhi kompetensi sosial dan

kompetensi mangjerial.

3. Pemanfaatan laboratorium komputer belum maksimal, hal itu berdasarkan
belum adanya jadwa pemakaian laboratorium komputer, daftar inventaris

ruangan, dan modul praktikum belum ada.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa implikasi

sebagai berikut :

1. Ada beberapa sarana dan prasarana laboratorium komputer Teknik Instalas
Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang yang belum memenuhi standar
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. Oleh karena itu perlu adanya
peningkatan sarana prasarana agar memenuhi standar tersebut.

2. Pengurus laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1

Magelang hanya terdiri dari kepala laboratorium, sedangkan standar tenaga
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laboratorium komputer menurut Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008 terdiri
dari kepala laboratorium, teknisi laboratorium, dan laboran, maka perlu
penambahan tenaga laboratorium.

3. Pemanfaatan laboratorium komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK
N 1 Magelang belum maksmal. Maka dari itu perlu adanya penambahan
fasilitas pendukung seperti jadwal pemakaian laboratorium komputer, daftar
inventaris ruangan, dan modul praktikum.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu hal-hal yang dikaji
dibatas pada pemanfaatan laboratorium komputer ditinjau dari standar sarana
berdasarkan ruang pembelgjaran umum, tenaga laboratorium yang memenuhi
standar kualifikasi sebagal tenaga laboratorium, dan pemanfaatan untuk kegiatan
belgjar menggar. Karena terbatasnya waktu maka pemanfaatan laboratorium
komputer belum membahas pendapat dari siswa yang menggunakan fasilitas

tersebut.

D. Saran
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dan implikasi yang telah disusun,

maka dalam penelitian ini dapat diberi saran antaralain:
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1. Bagi Pihak Sekolah

a. Perlunya penambahan prasarana ruang laboratorium seperti luas
laboratorium komputer sehingga standar rasio luas minimal per peserta
didik dapat tercapai yaitu 3 m?siswa, penambahan tempat penyimpanan
dan perbaikan laboratorium komputer yang dapat menampung peralatan

yang rusak/sudah tidak terpakai.

b. Perlunya peningkatan fasilitas sarana laboratorium dengan cara
memaksimalkan fungsi meja guru, penambahan printer minimum 1 unit
untuk 10 siswa, dan pembuatan modul praktikum setigp mata diklat,
penambahan unit stabilizer untuk masing-masing komputer, dan

penambahan jam dinding.

c. Perlu adanya penambahan tenaga laboratorium seperti teknisi atau laboran

agar perawatan dan perbaikan laboratorium komputer terjaga dengan baik.

d. Perlu adanyajadwal pemakaian dan inventaris alat dan bahan laboratorium
komputer. Diharapkan adanya perawatan secara berkala terhadap
perangkat komputer sehingga keawetan dan optimalisasi perangkat

komputer selalu terjaga dengan baik.
2. Bagi Pendliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan lagi agar dapat diketahui

pemanfaatan sarana dan prasarana Laboratorium Komputer bagi siswa Teknik
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Teknik Instalas Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang secara menyeluruh
berdasarkan lampiran Permendiknas RI Nomor 40 Tahun 2008 Tentang
Standar Sarana dan Prasarana di SMK dan Permendiknas RI Nomor 28

Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga L aboratorium Sekolah/M adrasah.
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SARANA DAN PRASARANA LABORATORIUM KOMPUTER JURUSAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK UNTUK KEGIATAN BELAJAR MENGAJA
SMK NEGERI 1 MAGELANG

. Deskripsi
NO Bagian Spesifikas Stendar Observas Persentase K emenuni[Tidak Memendhi |
Unit/Jeniq Luas/jumlah|Unit/Jenig Luas/jumlah (%) standar Standar
1 |Prasarana Kapasitas Peserta Didik Orang 36 Orang 18 75 Y
Luas Laboratorium Komputer m’ 64 m’ 36 50 Y
Lebar Ruang Laboratorium m 8 m 6 50 Y
Komputer
Rasio luas ruang per peserta didik m° 3 m? 2 25 Y
2 |[Sarana
al Perabot Kursi pesertadidik buah 24 buah 18 75 Y
Meja pesertadidik buah 24 buah 18 75 Y
Kursi guru buah 1 buah 1 50 Y
Mejaguru buah 1 buah 1 100 Y
b|Peralatan Pendidikan |Komputer unit 24 unit 18 75 Y
Printer unit 2 unit 1 50 Y
c|Media Pendidikan Papan tulis buah 1 buah 1 100 Y
d|Perlengkapan Lain  [Kotak kontak buah 11 buah 9 75 Y
Jam dinding buah 1 buah 0 50 Y
Tempat sampah buah 1 buah 1 100 Y
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat . Kampus Karangmalang, Yogyakaria, 55281
Telp (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax (0274) 586734

website | hitp://fl.uny.ac.id e-mail fi@uny.acid ; leknik@uny ac id Cetficats Mo QSC 005K

Nomor : 2962/UN34.15/PL/2011 30 Nopember 2011
Lamp. : 1 (satu) bendel

Hal - Permohonan ljin Penelitian

Yth.

1.  Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY

2. Gubernur Provinsi Jawa Tengah c.q. Ka. Bappeda Propinsi Jawa Tengah

3. Bupati Magelang c.q. Kepala Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten
Magelang :

4.  Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi Jawa Tengah

5.  Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Magelang

6. Kepala SMK NEGERI 1 MAGELANG

Dalam rangka pelaksanaan Tas kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin
" untuk melaksanakan penelitian dengan judul "Pemanfaatan Laboratorium Jurusan Teknik
Tenaga Listrik Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Smk N 1 Magelang”, bagi mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 |Fondra Husni Waladi [06501241022 [Pend. Teknik Elektro - S1 SMK Negeri |
Magelang

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  : Soeharto, Ed.D
~ NIP ' 19530825 197903 1 003

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 30 Nopember 2011 sampai dengan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281

Telp. (0274) 586168 psw. 276,280,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 .
website - hitp://fl.uny.ac id e-mail: f@uny.ac.id ; teknik@uny.ac id Cenficate Mo, Q51C 00592

Nomor : 2439/UN34.15/PL/2011 17 Oktober 2011

Hal :  Permohonan ljin Observasi/Survey

Yth. Kepala SMK Negeri | Magelang
Jalan Cawang No. 2 Magelang Kodepos 56123

Jawa Tengah

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tas, kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan fokus permasalahan
"Pemanfaatan Laboratorium Komputer Jurusan Teknik Listrik Industri Untuk
Kegiatan Belajar Mengajar Di SMK N 1 Magelang”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut:

No. Nama
1 Fondra Husni Waladi

NIM Jurusan/Program Studi
06501241022 | Pend. Teknik Elektro - S1

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:

Nama :  Soeharto, Ed.D

NIP ;19530825 197903 1 003

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami

mengucapkan terima kasih.

Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

06501241022/ No. 386
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